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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Pengantar
 Bencana alam tsunami yang terjadi pada tanggal 26 Desember 2004 dan gempa bumi 28
 Maret 2005 di Kabupaten Nias bukan saja merusak infrastruktur, permukiman, sarana
 dan prasarana publik, tapi juga mengambil korban jiwa manusia yang sangat banyak
 serta rusaknya ekosistem pesisir seperti terjadinya intrusi air laut dan endapan lumpur
 ke darat, hancurnya terumbu karang dan tercabutnya beberapa vegetasi pesisir,
 berubahnya garis pantai dan morfologi lahan basah. Kerusakan bio-fisik tersebut pada
 akhirnya menyebabkan rusaknya berbagai tatanan penghidupan sosial, ekonomi-budaya
 masyarakat di kawasan ini.
 Upaya merehabilitasi dan merekonstruksi kawasan yang hancur ini, bukanlah pekerjaan
 yang mudah, sederhana dan singkat. Pekerjaan ini membutuhkan komitmen yang kuat
 dari semua pihak, perencanaan yang matang dan tepat, serta dana yang sangat besar.
 Pekerjaan ini membutuhkan waktu yang panjang dan dalam pelaksanaannya
 memerlukan kajian-kajian multi dimensi seperti sosial, ekonomi, budaya, lingkungan
 dan lain sebagainya yang terintegrasi dalam perencanaan maupun pelaksanaannya.
 Salah satu program rehabilitasi dan rekonstruksi kelautan dan perikanan pasca bencana
 di Nias adalah Green Coast. Program yang merupakan kerjasama WWF, Wetlands
 Internasional, Both ENDs, IUCN dengan dukungan dana dari Oxfam Belanda. Program
 ini bertujuan untuk melindungi keunikan ekosistem pesisir dan memperbaiki mata
 pencaharian penduduk pesisir. Target dari kegiatan ini memperbaiki fungsi-fungsi
 ekologis daerah pesisir dan menyediakan mata pencaharian yang berkelanjutan bagi
 penduduk pesisir di daerah yang terkena tsunami. Diharapkan melalui program ini, tidak
 hanya kondisi alam pantai yang rusak terehabilitasi, tetapi juga tersedianya mata
 pencaharian yang baru atau telah diperbaharui bagi masyarakat serta pemanfaatan
 sumber daya berbasis dimana masyarakat termasuk perempuan terlibat aktif dalam
 perencanaan dan pengelolaan
 Dalam melakukan rehabilitasi dan rekonstruksi kelautan dan perikanan perlu dilakukan
 kajian kebijakan di bidang tersebut, baik kebijakan di tingkat pusat maupun di tingkat
 lokal atau daerah. Melalui kajian ini akan diketahui apakah kebijakan yang ada sudah
 cukup mendukung untuk melakukan rehabilitasi dan rekonstruksi atau diperlukan
 kebijakan baru.
 B. Tujuan Analisis Kebijakan
 Kajian ini bertujuan untuk:
 1. Menganalisis kebijakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah tentang
 pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan.
 2. Melihat kesesuaian atau hubungan antara kebijakan pemerintah pusat dan
 pemerintah Daerah Kabupaten Nias terhadap kondisi sumber daya kelautan dan
 perikanan pasca bencana.
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 C. Parameter Analisis Kebijakan
 Kajian analisis kebijakan akan dibatasi dengan parameter sebagai berikut:
 1. Apakah kebijakan tersebut mengedepankan prinsip-prinsip konservasi.
 2. Apakah pemerintah daerah memiliki kewenangan dalam mengelola sumber daya
 laut dan perikanan.
 3. Apakah kebijakan tersebut mengakui hak-hak pengelolaan oleh masyarakat
 setempat dalam pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan.
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 BAB II
 PERMASALAHAN PENGELOLAAN KELAUTAN DAN
 PERIKANAN KABUPATEN NIAS
 A. Gambaran Umum
 Pulau Nias merupakan salah satu dalam rangkaian pulau yang berjajar secara paralel di
 lepas Pantai Barat Sumatera. Nias merupakan pulau, terbesar di antara pulau-pulau
 tersebut. Secara geografis Kabupaten Nias berada pada 0º12’-1º32’ Lintang Utara dan
 97º-98º Bujur Timur (BT) di wilayah Pantai Barat Sumatera dengan ketinggian 0-800 m
 di atas permukaan laut. Batas-batas wilayah Kabupaten Nias yaitu di sebelah Utara
 berbatasan dengan Pulau Banyak. Sebelah selatan berbatasan dengan Provinsi NAD,
 sebelah Timur dengan Pulau Mursala, Kabupaten Tapanuli Tengah dan sebelah Barat
 berbatasan dengan Samudera Indonesia. Luas wilayah Kabuapten Nias mencapai
 3.495,39 km² atau 4,88% dari luas wilayah Propinsi Sumatera Utara yang terdiri dari 32
 kecamatan (Nias dalam Angka, 2006).1
 Secara administratif Nias termasuk ke dalam wilayah Propinsi Sumatera Utara.
 Sebelumnya Pulau Nias merupakan satu kabupaten, kemudian mengalami pemekaran
 pada tahun 2003, menjadi dua kabupaten yaitu: Nias Utara dengan ibukota Gunung
 Sitoli dan Nias Selatan dengan ibukota Teluk Dalam2. Kabupaten Nias terdiri dari 32
 kecamatan, 4 kelurahan dan 439 desa. Jumlah penduduk Kabupaten Nias Utara pasca
 gempa dan tsunami berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Propinsi Sumatera
 Utara pada tahun 2005 mencapai 441.733 jiwa, meliputi 81.242 Kepala Keluarga (KK),
 dengan tingkat kepadatan penduduk rata-rata sebesar 126 jiwa/km². Berdasarkan data
 tahun 2006, laju pertambahan penduduk mencapai 1,36 %/tahun. Kepadatan penduduk
 tertinggi terdapat di Gunung Sitoli yang mencapai 466 jiwa/km² dan terendah di
 Kecamatan Lahewa Timur 43 jiwa/km². 3
 B. Sumber Daya Perikanan dan Kelautan Kabupaten Nias
 Sumber daya alam pesisir dan laut Kabupaten Nias terdiri atas sumber daya dapat
 terbarukan (renewable resources), sumber daya tidak dapat terbarukan (non-renewable
 resources) dan jasa-jasa lingkungan (environmental services). Sumber daya dapat pulih
 terdiri dari berbagai jenis ikan, udang, rumput laut, termasuk kegiatan budidaya pantai
 dan budidaya laut (mariculture). Sumber daya tidak dapat pulih meliputi mineral, bahan
 tambang atau galian, minyak bumi dan gas. Sedangkan yang termasuk jasa-jasa
 lingkungan adalah pariwisata dan perhubungan laut, termasuk benda-benda berharga di
 dalamnya
 1 Lampiran Peraturan Bupati, Kabupaten Nias Utara, No 20 tahun 2007 tentang Rencana strategis
 pengelolaan terumbu karang di kab nias 2007-2011. hal. 4 2 Kabupaten Nias Selatan dibentuk berdasarkan Undang-Undang RI No. 9 Tahun 2003 tanggal 25
 Februari 2003 3 Ibid, hal 3
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 Kepulauan Nias sangat diuntungkan karena posisinya berhadapan langsung dengan
 Samudera Hindia, yang tercatat sebagai perairan yang sangat produktif untuk perikanan
 (Lihat Tabel 1 distrubsi wilayah dan potensi perikanan).4
 Tabel 1. Sebaran Wilayah dan Potensi Perikanan Indonesia
 Sumber : Pusdatin Departemen Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 2005. DKP Dalam Angka 2005.
 Catatan: Satuan yang digunakan ton/tahun
 Catatan: 1. Selat Malaka, 2. Laut Cina Selatan, 3. Laut Jawa, 4. Selat Makassar dan Laut Flores, 5. Laut
 Banda, 6. Laut Seram dan Teluk Tomini, 7. Laut Sulawesi dan Samudera Pasifik, 8. Laut Arafura, 9.
 Samudera Hindia.
 Produksi ikan Kabupaten Nias Utara pada tahun 2005 tercatat 5.070,34 ton yang terdiri
 dari 99,63 persen ikan laut dan produksi ikan air tawar (ikan sungai, ikan rawa, dan ikan
 kolam) sebesar 18,95 persen. Sedangkan produksi ikan Kabupaten Nias Selatan pada
 tahun 2004 tercatat 17.336 ton yang terdiri dari 99,79 % ikan laut dan produksi ikan air
 tawar (ikan sungai, ikan rawa, dan ikan kolam) sebesar 0,2 persen. Kerusakan sarana
 penangkapan ikan seperti perahu, alat dan tempat penangkapan ikan, serta tambak
 menyebabkan penurunan hasil penangkapan ikan oleh masyarakat setempat. Kondisi ini
 4 Pusdatin Departemen Kelautan dan Perikanan RI, 2005. DKP dalam Angka 2005
 Kelompok
 Sumber Daya
 Wilayah Pengelolaan Perikanan Perairan
 Indonesia
 1 2 3 4 5 6 7 8 9
 lkan Pelagis
 Besar
 Potensi (10 3
 ton/tahun) 27.67 66.08 55 193.6 104.1 106.5 175.3 50.86 386.26 1165.36
 Ikan Pelagis
 Kecil
 Potensi (10 3
 ton/tahun) 147.3 621.5 340 605.4 132 379.4 384.8 468.7 526.57 3605.66
 lkan Demersal
 Potensi (10 3
 ton/tahun) 82.4 334.8 375.2 87.2 9.32 83.84 54.86 202.3 135.13 1365.09
 Ikan Karang
 konsumsi
 Potensi (10 3
 ton/tahun) 5 21.57 9.5 34.1 32.1 12.5 14.5 3.1 12.88 145.25
 Udang Penaid
 Potensi (10 3
 ton/tahun) 11.4 10 11.4 4.8 0 0.9 2.5 43.1 10.7 94.8
 Lobster
 Potensi (10 3
 ton/tahun) 0.4 0.4 0.5 0.7 0.4 0.3 0.4 0.1 1.6 4.8
 Cumi-cumi
 Potensi (10 3
 ton/tahun) 1.86 2.7 5.04 3.88 0.05 7.13 0.45 3.39 3.75 28.25
 Potensi (10 3
 ton/tahun) 276 1057.1 796.6 929.7 278 590.6 632.7 771.6 1076.9 6409.21
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 menyebabkan penurunan penghasilan para nelayan sekitar kawasan yang terkena
 bencana.5
 Jenis-jenis ikan laut yang banyak didaratkan meliputi ikan pelagis kecil seperti
 kembung (Rastrelliger sp) japuh (Dussumeria acuta), tembang (Sadinellla fibriata),
 tenggiri (Scomberomorus commersonili), teri (Stolephorous sp) dan alu-alu (sphyraena
 sp). Selain ikan pelagis juga terdapat ikan demersal seperti kakap (lates calcarifer), ekor
 kuning (Caesino erythrogsater) serta ikan kerapu (Epinephalus tauvina).6
 Selain ikan, terdapat ekosistem terumbu karang yang dikategorikan terumbu karang tepi
 (friging reef). Terumbu karang ini tersebar mulai tepi bibir pulau hingga kedalaman 15-
 20 meter. Di bagian utara Kabupaten Nias penyebaran terumbu karang terdapat di
 daerah Tanjung Sigine-Gini, Gosong Uma, Tanjung Lingga, Tanjung Toyolawa, dan
 Tajung Sosilutte. Sedangkan vegetasi pantai ditumbuhi dengan mangrove, padang
 lamun dan kelapa. Selain itu juga terdapat terumbu karang yang tersebar di sebagian
 besar pulau di Kabupaten Nias. Menurut coral reef investigation, training and
 information center (CRITIC 2004), Kabupaten Nias memiliki terumbu karang dengan
 luas 3.961 hektar yang sebagian besar berada di kecamatan Lahewa dengan luas 1.250
 hektar.7
 C. Permasalahan Sumber Daya Perikanan dan Kelautan Kabupaten Nias
 Ada 3 (tiga) bentuk tujuan dalam hal pengelolaan Pesisir dan Laut yaitu; pertama
 untuk pelestarian (conservation). Kedua, untuk kepentingan ekonomi (economic
 interest) dan ketiga, pola pengelolaan yang memadukan antara tujuan ekonomi dan
 pelestarian lingkungan. Dalam prakteknya pengelolaan sumberdaya kelautan dan
 perikanan lebih dominan untuk tujuan ekonomi daripada mempertimbangkan
 kelestariannya.
 Kerusakan lingkungan yang terjadi baik pada ekosistem laut maupun ekosistem lainya
 memang dipicu banyak faktor. Namun, secara umum dua faktor pemicu yang cukup
 dominan adalah kebutuhan ekonomi (economi driven) dan kegagalan kebijakan.8
 Kondisi ini juga terjadi pada sumberdaya kelautan Kabupaten Nias sebelum terjadinya
 bencana tsunami, pemanfaatan melebihi daya dukungnya (over capacity) sehingga laju
 dan tingkat kerusakannya mencapai tingkat yang mengkhawatirkan9. Kerusakan
 5 Kementrian Negara Perencanaan Pembangunan Nasional. Mei 2007. Rencana Aksi dan Rehabilitasi
 dan Rekonstruksi Wilayah Kepualaun Nias Propinsi Sumatera Utara Pasca Gempa 28 Maret 2005
 Tahun 2007-2009. 6 Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. Sumatera Utara, 2007. Profil Perikanan dan Kelautan Daerah
 Propinsi Sumatera Utara 2007, hal 145 7 Lampiran Peraturan Bupati Kabupaten Nias Utara, No 20 tahun 2007 tentang Rencana strategis
 pengelolaan terumbu karang di Kab Nias 2007-2011 8 Akhmad Fauzi , Kebijakan Perikanan dan Kelautan; Isu, Sintesis dan Gagasan, Gramedia Pustaka
 Utama Jakarta , 2005 hal.43 9 Secara teoritis, ada dua bentuk regulasi dalam pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan, yakni
 open access dan controlled access regulation. Open access adalah regulasi yang membiarkan nelayan
 menangkap ikan dan mengeksploitasi sumber daya hayati lainnya kapan saja, dimana saja, berapapun
 jumlahnya, dan dengan alat apa saja. Regulasi ini mirip ”hukum rimba” dan ”pasar bebas”. Secara
 empiris, regulasi ini menimbulkan dampak negatif, antara lain apa yang dikenal dengan tragedy of
 common baik berupa kerusakan sumber daya kelautan dan perikanan maupun konflik antar nelayan.
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 ekosistem pesisir misalnya, berimplikasi langsung terhadap penurunan kualitas habitat
 perikanan dan juga mengurangi estetika lingkungan pesisir. Demikian pula pencemaran
 dan sedimentasi menimbulkan ancaman serius pada wilayah tersebut yang pada
 akhirnya terakumulasi pada semakin terdegradasinya ekosistem pesisir. Dampak dari
 semua itu berkorelasi terhadap menurunnya pendapatan masyarakat . Persoalan tersebut,
 umumnya banyak dialami di wilayah pesisir Indonesia tidak terkecuali di Kabupaten
 Nias. Namun, belum banyak upaya memperbaiki kerusakan yang ada. Sebagai negara
 kepulauan dengan segala potensi dan kekayaan yang terkandung di dalamnya belum
 diimbangi dengan kebijakan yang mendukung. Pengelolaan sumber daya kelautan dan
 perikanan masih ditangani setengah hati, padahal persoalan sumber daya alam
 umumnya sudah dalam kondisi kritis. Jika dicermati, kebijakan pengelolaan pesisir dan
 laut selama ini terdapat beberapa ciri yakni;
 a. Kebijakan masih bias daratan (terrestrial oriented) seperti penempatan kawasan-
 kawasan perlindungan laut & reklamasi pantai dengan mengabaikan hak-hak
 masyarakat lokal.
 b. Pengabaian hubungan keterikatan masyarakat dengan sumber daya alamnya yang
 diatur berdasarkan hukum lokal.
 c. Berfokus pada eksploitasi yang memperburuk kualitas maupun kuantitas sumber
 daya perikanan dan kelautan.
 Persoalan sumber daya kelautan dan perikanan tidak terbatas seperti yang telah
 disebutkan di atas, lebih jauh lagi jika dilihat persoalannya sangatlah kompleks. Dari
 identifikasi yang dilakukan berbagai pihak, masalah pengelolaan kelautan dan perikanan
 Kabupaten Nias dapat dikelompokkan pada tiga bidang masalah yakni (1) ekonomi (2)
 sosial dan kelembagaan (3) lingkungan (Lihat tabel 2)
 Sebaliknya, controlled access regulation adalah regulasi terkontrol yang dapat berupa (1) pembatasan
 input (input restriction), yakni membatasi jumlah pelaku, jumlah jenis kapal, dan jenis alat tangkap,
 (2) pembatasan output (output restriction), yakni membatasi berupa jumlah tangkapan bagi setiap
 pelaku berdasarkan kuota. Salah satu formulasi dari pembatas input itu adalah territorial use right
 yang menekankan penggunaan fishing right (hak memanfaatkan sumberdaya perikanan) dalam suatu
 wilayah tertentu dalam yurisdiksi yang jelas. Pola fishing right system ini menempatkan pemegang
 fishing right yang berhak melakukan kegiatan perikanan di suatu wilayah, sementara yang tidak
 memiliki fishing right tidak diizinkan beroperasi di wilayah itu. Selain diatur siapa yang berhak
 melakukan kegiatan perikanan, juga diatur kapan dan dengan alat apa kegiatan perikanan dilakukan.
 Sistem yang menjurus pada bentuk pengkavlingan laut ini menempatkan perlindungan kepentingan
 nelayan kecil yang beroperasi di wilayah pantai-pesisir serta kepentingan kelestarian fungsi sumber
 daya sebagai fokus perhatian. UU No. 32 Tahun 2004 yang membuat pengaturan tentang yurisdiksi
 laut provinsi (12 mil) dan kabupaten/kota (4 mil) mengindikasikan bahwa produk hukum itu
 menganut konsep pengkavlingan laut. Konsep pengkavlingan laut merupakan instrumen dari konsep
 regulasi akses terkontrol (controlled access regulation) dalam pola pembatasan input (territorial use
 right). UU No. 32 Tahun 2004 sebenarnya entry point penerapan territorial use right.

Page 11
                        

10
 Tabel 2
 Permasalahan Sektor Kelautan & Perikanan Kabupaten Nias
 No Bidang Masalah Masalah
 1 Ekonomi � Kemiskinan Nelayan
 � Pada umumnya nelayan tradisional tumbuh dan
 berkembang secara alami dan melakukan kegiatan
 penangkapan ikan berdasarkan naluri dan pengalaman yang
 diperoleh secara turun-temurun
 2 Sosial &
 kelembagan
 � Konflik Pemanfataan Ruang Wialyah Pesisir dan laut
 � Terjadinya konflik antar nelayan (antara nelayan tradisional
 dan nelayan modern
 � Tumpang tindihnya kewenangan pengelolaan pesisir dan
 laut dan tumpang tindih perizinan eksploitasi di wilayah
 pesisir dan laut
 � Belum berkembangnya Wisata Bahari/Pantai
 � Terbatasnya prasarana umum dan Prasarana Perikanan
 � Rendahnya kapasitas kelembagaan pemerintah
 � Pencurian ikan oleh Kapal Nelayan Asing
 � Investor enggan masuk ke Kabupaten Nias
 � Tidak berfungsinya Tempat Pendaratan Ikan (TPI)
 � Tidak berfungsi koperasi nelayan
 3 Lingkungan � Terjadinya kerusakan ekosistem mangrove dan terumbu
 karang.
 � Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan,
 seperti trawl (pukat harimau), bom dan sianida
 � Terjadinya sedimentasi dan abrasi pantai.
 � Pencemaran laut akibat limbah rumah tangga dan kapal
 Sumber: Pusat Pengkajian dan Pengembangan Masyarakat Nelayan (P3MN), 2008.
 D. Bencana Tsunami serta Gempa Bumi dan Dampaknya Terhadap Sumber Daya
 Kelautan & Perikanan Kabupaten Nias
 Bencana Tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 serta gempa bumi pada tanggal 28
 Maret 2005 menelan jumlah korban jiwa meninggal dunia di Kabupaten Nias mencapai
 angka sekitar 784 jiwa dan 1.496 jiwa mengalami luka-luka. Gempa tersebut juga
 menyebabkan banyaknya pengungsi dengan jumlah sekitar 73,934 jiwa. Sedangkan di
 Kabupaten Nias Selatan menelan korban meninggal dunia pasca gempa mencapai angka
 sekitar 182 jiwa dan 3.636 jiwa mengalami luka-luka . Akibat peristiwa gempa tersebut
 juga telah menyebabkan kerusakan dan kerugian yang cukup parah di Kepulauan Nias
 dari segala sektor kehidupan, antara lain: perumahan dan permukiman, infrastruktur,
 ekonomi produktif, sosial budaya serta lintas sektor lainnya (Data Satkorlak, 29 Juli
 2005).10
 Bagi sektor lingkungan pesisir dan laut Kepulauan Nias, bencana tersebut telah
 10
 Kementrian Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas,. Mei 2007. Rencana Aksi dan
 Rehabilitasi dan Rekonstruksi Wilayah Kepulauan Nias Propinsi Sumatera Utara Pasca Gempa 28
 Maret 2005 Tahun 2007-2009.
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 menimbulkan kerusakan yang luar biasa yang sebelumnya juga sudah mengalami
 kerusakan.
 Kementerian Negara Lingkungan Hidup menyatakan, dampak tsunami terhadap
 wilayah pesisir dan laut Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Nias sebagai berikut:
 � Tercemarnya laut, air darat dan air tanah; terjadi perubahan garis pantai;
 � Hilangnya proteksi alam (mangrove) yang berfungsi sebagai pelindung
 pemukiman dari gelombang dan angin serta sebagai daerah pemijahan
 (spawning ground), daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari makan
 (feeding ground) bermacam biota laut termasuk ikan;
 � Berkurangnya/hilangnya sumber daya ikan dan spesies pesisir (potensi
 biodiversity);
 � Rusaknya ekosistem lahan basah; dan rusaknya ekosistem buatan (budidaya,
 pelabuhan dan kampung nelayan yang memberikan dampak yang signifikan bagi
 kegiatan perekonomian).
 Menurut data BRR, bencana tsunami telah menyebabkan kerusakan mangrove seluas
 174.590 ha, terumbu karang (Coral Reef) 19.000 ha, dan hutan pantai 50.000 ha.
 Sementara itu, Suryadiputra (2005) dari Wetland Internasional menyatakan, sebagai
 akibat dari adanya tsunami, lahan-lahan basah di Provinsi Nanggroe Aceh
 Darussalam (terutama yang terletak di pantai utara, barat laut dan barat daya Aceh)
 diduga telah banyak mengalami perubahan bentuk, luasan, maupun kualitas air dan
 substrat dasarnya. Misalnya lahan basah sawah, rawa air tawar atau kolam/tambak
 yang dulunya dalam dan berair tawar/payau kini menjadi dangkal atau bahkan
 tertimbun lumpur dan berair asin dan terkontaminasi berbagai bahan pencemar
 organik maupun anorganik. Lahan basah yang dulunya areal sempit kini menjadi
 laguna dengan genangan air asin yang lebih luas11
 .
 Di Pulau Simeuleu yang terjadi justru sebaliknya, Pulau ini diduga telah kehilangan
 sekitar 25.000 ha lahan basah pesisirnya akibat pulau ini terangkat sekitar 1- 1,5
 meter, sehingga garis pantai kini berkurang dan banyak tanaman bakau yang mati
 kekeringan akibat substrat dasarnya tidak tersentuh air lagi dan kini mengeras
 bagaikan disemen.12
 Kondisi yang sama juga terjadi di Kepulauan Nias seperti yang
 terjadi di Lahewa, Toyolawa dan Lafau. Sedangkan kejadian turunnya daratan
 dijumpai di Desa Onolimbu.
 Pemulihan sumber daya alam dan tatanan sosial ekonomi masyarakat pasca bencana
 alam melalui proses rehabilitasi, dan rekonstruksi tidak bisa dilepaskan dari adanya
 berbagai kendala. Secara umum, terdapat beberapa isu dan kendala umum pelaksanaan
 rehabilitasi dan rekonstruksi di Kepulauan Nias, yaitu: 13
 1. Kepulauan Nias menghadapi masalah kemiskinan, tingkat kesejahteraan
 masyarakat dan kualitas sumber daya manusia yang rendah. Hal ini diperparah
 dengan keterbatasan sarana prasarana transportasi darat, laut dan udara sehingga
 banyak investor enggan masuk ke wilayah tersebut;
 11
 Suryadiputra, I N. N. 2006. Kajian Kondisi Lingkungan Pasca Tsunami di Beberapa Lokasi Nanggroe
 Aceh Darussalam dan Nias. Wetlands International – Indonesia Programme. Bogor. Hal. 60 12
 Ibid, hal l 21 13
 Op.cit, hlm.47
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 2. Sebagai wilayah kepulauan dan maritim, potensi wisata bahari di Kepulauan
 Nias belum berkembang. Keterbatasan prasarana perikanan menyebabkan usaha
 perikanan tangkap dan budidaya ikan belum berkembang. Di sisi lain, pencurian
 ikan oleh kapal-kapal nelayan asing justru marak terjadi. Beberapa isu terkait
 kawasan pantai Kepulauan Nias adalah: ancaman abrasi pantai dan intrusi air
 laut, kerusakan terumbu karang akibat penggunaan alat tangkap yang tidak
 ramah lingkungan, ikan-ikan hias terumbu karang yang terancam punah karena
 illegal fishing, dan kerusakan hutan mangrove;
 3. Permasalahan kepemilikan lahan pasca bencana;
 4. Keterbatasan akses pasar dari dan keluar Kepulauan Nias menyebabkan hasil
 produksi Nias memiliki nilai jual yang kurang layak;
 5. Rendahnya kualitas dan kelangkaan bahan bangunan untuk rekonstruksi
 menyebabkan kegiatan rekonstruksi menjadi cukup mahal. Partisipasi
 masyarakat dalam kegiatan pembangunan rehabilitasi dan rekonstruksi juga
 sangat minim;
 6. Koordinasi yang kurang optimal dalam kegiatan pemulihan oleh para pemangku
 kepentingan (stakeholders) yang terkait menyebabkan duplikasi dan
 kesenjangan;
 7. Keterbatasan kemampuan pasca produksi (pemasaran, pengolahan, dll)
 menyebabkan harga-harga barang pertanian Kepulauan Nias menjadi rendah
 Dalam point 1 dan 2 permasalahan di atas secara khusus terkait dengan
 Persoalan Perikanan dan Kelautan yang sudah ada sebelum bencana alam
 melanda Nias.

Page 14
                        

13
 BAB III
 ANALISIS KEBIJAKAN TERHADAP PENGELOLAAN KELAUTAN DAN
 PERIKANAN DI NIAS PROVINSI SUMATERA UTARA
 A. Perkembangan Kebijakan Kelautan dan Perikanan
 Pada masa pemerintahan kolonial14
 dan orde lama terdapat beberapa kebijakan yang
 mengatur perikanan dan kelautan, namun momentum perkembangan kebijakan nasional
 di sektor kelautan dan perikanan adalah pasca disahkannya Konvensi PBB tentang
 Hukum Laut (United Nations Convention on the Law of the Sea) No.82 Tahun 1982
 atau yang lebih dikenal dengan UNCLOS pada tanggal 10 Desember 1982 yang
 diratifikasi oleh Pemerintah Indonesia pada tanggal 31 Desember 1985 melalui UU
 No.17 Tahun 1985. Setahun setelah konvensi tersebut, pemerintah mengeluarkan UU
 No. 5 Tahun 1983 tentang Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia. Dua tahun kemudian
 pemerintah juga mengeluarkan UU No. 9 Tahun 1985 tentang Perikanan. Selanjutnya,
 dikeluarkan UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber daya Alam Hayati dan
 Ekosistemnya dan UU No. 6 Tahun 1996 tentang Perairan Indonesia.
 Sebelum UNCLOS sudah ada pengaturan Perikanan dalam Undang-Undang No.5
 Tahun 1960 tentang Pokok Dasar Peraturan Agraria yakni dalam pasal 47 ayat 2
 menyinggung soal hak dalam pemeliharaan dan penangkapan ikan. Namun Undang-
 undang ini sangat jarang digunakan sebagai konsideran dasar pembentukan kebijakan
 dalam pengelolaan perikanan dan kelautan. Sejak konvensi UNCLOS ini bisa dikatakan
 kebijakan di sektor perikanan dan kelautan mulai banyak dikeluarkan oleh pemerintah
 Orde baru. Namun, sektor perikanan dan kelautan pada waktu itu masih di tangani oleh
 Departemen Pertanian, sehingga banyak kebijakan yang dikeluarkan khususnya untuk
 sub perikanan dikeluarkan setingkat Keputusan Presiden dan Menteri.
 Era reformasi khususnya pada pemerintahan mantan Presiden Abdurrahman Wahid
 (Gus Dur) dibentuklah Departemen Eksplorasi Laut yang kemudian berubah menjadi
 Departemen Kelautan dan Perikanan. Pembentukan departemen ini merupakan sejarah
 baru, bagi pembangunan nasional dengan menempatkan sektor kelautan dan perikanan
 terpisah dari sektor pertanian. Sejak adanya departemen ini, pemerintah melalui Menteri
 Kelautan dan Perikanan (masa Rokhmin Dahuri) memposisikan sektor ini menjadi
 penggerak utama pembangunan.
 Kehadiran departemen yang khusus menangani sektor kelautan dan perikanan, tidak
 secara otomatis menghilangkan kewenangan instansi terkait yang ada selama ini. Hal
 tersebut merupakan bentuk implikasi dari laut yang dipandang dari berbagai aspek
 yakni sebagai kawasan teritorial, ekosistem, perhubungan, potensi sumber daya alam
 dan estetika. Sebagai wilayah teritorial, posisi geografis Indonesia yang dikelilingi dua
 benua dan dua samudera berpotensi besar terhadap munculnya ancaman pada
 kedaulatan negara baik dalam maupun luar. Mempertahankan wilayah laut nusantara
 untuk keutuhan wilayah Republik Indonesia merupakan bentuk konsep wawasan
 14
 Terdapat kebijakan pada jaman kolonial disektor perikanan yakni . Ordonnantie tanggal 29 April 1916
 (staatsblad 1916-157) memuat larangan untuk mencari mutiara, undang-undang Ordonannatie tanggal
 29 April 1927 (staasblad 1927-144) memuat larangan mencari ikan pada umumnya (Wirjono
 Prodjodikoro, 1991, hal, 42)
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 nusantara15
 . Peranan TNI khususnya Angkatan Laut sangatlah besar dalam menjaga
 keutuhan Negara Kesatauan Republik Indonesia (NKRI).
 Dari segi ekologis, laut memiliki berbagai potensi sumber daya baik energi, mineral dan
 keanekaragaman hayati lainnya yang juga dalam pengelolaannya dilakukan oleh
 berbagai instansi. Ragam potensi tersebut dikelola secara sektoral dari departemen
 yang memiliki kompetensi mengurusinya. Implikasi pandangan laut dari berbagai
 aspek tersebut adalah munculnya berbagai kebijakan yang mengatur kelautan .
 B. Analisis Level Nasional
 Dalam menganalisis kebijakan16
 terkait pengelolaan kelautan dan perikanan di
 kabupaten Nias, propinsi Sumatera Utara terlebih dahulu dilakukan analisis kebijakan
 pada level nasional, kemudian provinsi dan kabupaten. Selanjutnya akan dikaji apakah
 ada relevansi antara kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Pusat dengan
 Pemerintah Kabupaten Nias terkait sumber daya kelautan dan perikanan pasca peristiwa
 tsunami
 Dalam hal pengelolaan dan pemanfaatan Kelautan dan Perikanan, pemerintah telah
 mengeluarkan berbagai kebijakan yakni :
 1. Undang-undang No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok
 Agraria;
 2. Undang-undang No 16 Tahun 1964 tentang Bagi Hasil Perikanan
 3. Undang-undang No. 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan Pokok-pokok
 Pertambangan;
 4. Undang-undang No. 8 Tahun 1971 tentang Pertamina;
 5. Undang-undang No. 1 Tahun 1973 tentang Landas Kontinen Indonesia;
 6. Undang-undang No. 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara;
 7. Undang-undang No. 5 Tahun 1983 tentang Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
 Indonesia;
 8. Undang-undang No. 5 Tahun 1985 tentang Perindustrian;
 9. Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber daya Alam
 Hayati dan Ekosistemnya;
 10. Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan;
 11. Undang-undang No. 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran;
 12. Undang-undang No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang;
 15
 Konsepsi Wawasan Nusantara diperkenalkan oleh Perdana Menteri Djuanda pada tanggal 13
 Desember 1957 yang menetapkan bahwa Indonesia sebagai negara kesatuan. Kemudian menjadi
 terkenal dengan Deklarasi Djuanda yang mendapat pengakuan Internasional dalam Konvensi Hukum
 Laut Internasional. 16
 Kerangka yang digunakan dalam menganalisis dan untuk memahami apa sesungguhnya kebijakan
 publik adalah dengan melihat kebijakan tersebut sebagai suatu sistem hukum (system of law) yang
 terdiri dari, a) isi hukum (content of law ) yakni uraian atau penjabaran dari suatu kebijakan yang
 tertuang dalam bentuk perundang-undangan, peraturan dan keputusan pemerintah, b)Tata-laksana
 hukum (structure of law), yakni semua perangkat kelembagaan dan pelaksana dari isi hukum yang
 berlaku. c) Budaya hukum (culture of law), yakni persepsi, pemahaman, sikap penerimaan, praktek-
 praktek pelaksanaan, penafsiran terhadap dua aspek isi dan tata laksana hukum. Dalam pengertian ini
 termasuk tanggapan masyarakat luas terhadap isi dan tata-laksana hukum tersebut. (Roem
 Topatimasang, 2000).
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 13. Undang-undang No. 5 Tahun 1994 tentang Konvensi PBB Mengenai
 Keanekaragaman Hayati;
 14. Undang-undang No. 6 tahun 1996 tentang Perairan Indonesia;
 15. Undang-undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup;
 16. Undang-undang No. 41 Tahun 1999 yang telah diamandemen dengan UU No.
 19 Tahun 2004 tentang Kehutanan.
 17. UU No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan; (Revisi UU No.9 Tahun 1985
 Tentang Perikanan)
 18. Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
 19. Undang-undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
 20. Undang-undang No.27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir &
 Pulau-Pulau Kecil
 21. PP No. 15 Tahun 1984 tentang Pengelolaan Sumber Daya Alam Hayati di
 Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia
 22. PP Nomor 15 Tahun 1990 Tentang Usaha Perikanan dan PP Nomor 46 tahun
 1993 Tentang Perubahan Atas PP 15 Tahun 1990 dan PP Nomor 141 tahun
 2000 Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tentang Usaha
 Perikanan.
 23. PP No. 68 Tahun 1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan
 Pelestarian Alam
 24. PP N0. 19 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran dan/atau Perusakan
 Laut
 25. PP No. 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan
 Propinsi Sebagai Daerah Otonom
 26. PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
 Pencemaran Air
 27. PP No. 54 Tahun 2002 tentang Usaha Perikanan
 28. PP Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
 29. Keppres 39 Tahun 1980 tentang Pelarangan Pengunaan Pukat Harimau
 (Trawl)
 30. Keppres No. 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung
 31. Keppres No. 33 Tahun 2002 tentang Pengendalian dan Pengawasan
 Pengusahaan Pasir Laut
 32. Kep. Menteri Pertanian No. 01/Kpts/Um/1/1975 tentang Pembinaan
 Kelestarian Kekayaan Yang Terdapat Dalam Sumber Perikanan Indonesia
 33. Kep. Menteri Pertanian Nomor 473a/KPts/IK.250/6/1985: tentang Jumlah
 Tangkapan Ikan yang Diperbolehkan di Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia.
 34. Kep. Menteri Pertanian Nomor 475/Kpts/IK.120/7/1985 tentang Perizinan bagi
 orang atau Badan Hukum Asing untuk Menangkap Ikan di Zona Ekonomi
 Eksklusif Indonesia
 35. Kep. Menteri Pertanian Nomor 476/Kpts/IK.120/1985 tentang Penetapan
 Tempat Melapor bagi Kapal Perikanan yang mendapat Izin Menangkap Ikan
 di Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia
 36. Kep. Menteri Pertanian Nomor 477/Kpts/IK.120./7/1988 tentang Perubahan
 Besarnya Pungutan Penangkapan Ikan bagi orang atau Badan Hukum Asing
 yang Melakukan Penangkapan Ikan di Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia
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 37. Kep. Menteri Pertanian Nomor 277/Kpts.IK.120/5/1987 tentang Perizinan
 Usaha di Bidang Penangkapan Ikan di Perairan Indonesia dan Zona Ekonomi
 Eksklusif Indonesia.
 38. Kep. Menteri Pertanian Nomor 816/Kpts/IK.120/11/1990 tentang Perizinana
 Usaha Perikanan
 39. Kep. Menteri. Lingkungan Hidup No 45 Tahun 1996 tentang Program Pantai
 Lestari
 40. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 392/Kpts/IK.120/4/99 tentang Jalur-jalur
 Penangkapan Ikan.
 41. Kep.Menteri.Kelautan dan Perikanan No. 41/Men/2000 tentang Pedoman
 Umum Pengelolaan Pulau-pulau Kecil yang Berkelanjutan dan Berbasis
 Masyarakat
 42. Kep.Menteri Lingkungan Hidup No. 04 Tahun 2001 tentang Kriteria Baku
 Kerusakan Terumbu Karang
 43. Kep. Menteri Kelautan dan Perikanan No. 58 /Men/2001 tentang Tata Cara
 Pelaksanaan Sistem Pengawasan masyarakat dalam pengelolaan dan
 pemanfaatan sumber daya kelautan dan perikanan
 44. Kep. Menteri Kelautan dan Perikanan No. 02/Men/2002 tentang Pedoman
 Pelaksanaan Pengawasan Penangkapan Ikan
 45. Kep. Menteri Kelautan dan Perikanan No. 33 /Men/2002 tentang Zonasi
 Wilayah Pesisir dan Laut untuk Kegiatan Pengusahaan Pasir Laut
 46. Kep. Menteri Kelautan dan Perikanan No. 34 /Men/2002 tentang Pedoman
 Umum Penataan Ruang Pesisir dan Pulau Kecil
 47. Kep. Menteri Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 tentang Kriteria Baku
 dan Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove
 Komentar singkat terhadap beberapa undang-undang tersebut dan juga peraturan
 peundang-undangan lainnya dapat dilihat matrik dibawah ini.
 Dilihat dari banyak kebijakan tersebut maka akan terdapat pula adanya instansi atau
 departemen terkait yang memiliki kewenangan di bidang kelautan dan perikanan yaitu :
 � Depatemen Kelautan dan Perikanan Secara khusus berwenang menangani persoalan
 pesisir dan pulau-pulau kecil, perikanan tangkap dan budidaya.
 � Departemen Perhubungan berwenang menangani kesyahbandaran dan izin berlayar
 � Departemen Kehutanan berwenang menangani konservasi taman laut, hutan
 mangrove dan pengawasan biota laut
 � Kementrian Negara Lingkungan Hidup berwenang menangani pengendalian
 pencemaran di laut
 � Badan Perencanaan dan Pengembangan Teknologi (BPPT) dan LAPAN menangani
 inventarisasi sumber daya laut
 � Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) menangani program rehabilitasi dan
 pengelolaan terumbu karang
 � Satpol Airud, berwenang melakukan penyidikan pelanggaran hukum di laut
 � TNI-AL, berwenang melindungi kepentingan nasional di laut/pertahanan dan
 keamanan teritorial
 � Pemerintah Provinsi memiliki kewenangan dalam pengelolaan laut sejauh 12 mil
 � Pemerintah Kabupaten/Kota memiliki kewenangan pengelolaan laut dalam zona 4
 mil (0-4 mil)
 � Departemen Perindustrian berwenang menangani ekspor dan impor hasil laut
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 � Departemen Energi dan Sumber daya Mineral berwenang tentang eksplorasi dan
 eksploitasi sumber daya mineral di laut
 � Departemen Pariwisata berwenang dalam pengelolaan wisata di wilayah pessir dan
 laut (wisata bahari).
 � Departemen Pertanian sebelum adanya Departemen Kelautan dan Perikanan,
 pengelolaan pesisir dan laut menjadi kewenangan Departemen Pertanian.
 Dampak dari sebuah kebijakan di sektor kelautan dan perikanan sangat luas baik kepada
 masyarakat maupun terhadap keberlangsungan lingkungan. Salah satu komponen
 masyarakat yang secara langsung mengalami dampaknya adalah nelayan. Sebagi
 contoh, sejak keluarnya Keppres 39 Tahun 1980 tentang Pelarangan Pengunaan Pukat
 Harimau (Trawl) yang hingga saat ini masih menyisakan perdebatan panjang baik dari
 segi hukum, ekologi, sosiologis dan politik.
 Dilihat dari aspek hukum, dapat diperdebatkan karena posisi Keppres dalam tata urutan
 perundang-undangan sangat lemah, apalagi dengan keluarnya UU No. 9 Tahun 1985
 tentang Perikanan yang telah diamendemen menjadi UU No.31 Tahun 2004.
 Implikasinya, berbagai kasus yang dialami nelayan sering berbenturan oleh karena
 persoalan tumpang tindih kebijakan dan kewenangan. Kasus penggunaan trawl
 misalnya, Satpol Airud mengambil tindakan, kadangkala juga Angkatan laut, bahkan
 kedua instansi tersebut seringkali saling lempar tanggung jawab dalam pelanggaran
 tindak pidana di wilayah laut. Dampak buruk dari tumpang tindih kebijakan dan
 kewenangan tersebut selain memunculkan kekaburan dalam penyelesaian sengketa
 kasus-kasus perikanan, juga berimplikasi bagi iklim investasi karena akan menempuh
 birokrasi yang cukup panjang sehingga terkena biaya tinggi. Persepsi masyarakat
 terhadap kebijakan yang ada selama ini menunjukkan ketidakpastian hukum mengenai
 persoalan di laut. Tak jarang, kasus-kasus di laut tidak masuk ke dalam meja
 pengadilan, karena tidak satupun kebijakan yang bisa dijadikan sebagai pijakan.
 Berdasarkan identifikasi kebijakan peraturan perundang-undangan di tingkat nasional
 dan konvensi yang mengatur pengelolaan wilayah pesisir dan laut, ditemukan potensi
 terjadinya permasalah hukum yang krusial, yaitu: (1) tumpang tindih dan disharmoni
 antar kebijakan; (2) konflik antar undang-undang dengan hukum adat;
 Tumpang tindih kebijakan yang mengatur kawasan lindung dan konservasi bisa dilihat
 UU No. 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan, UU No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi
 Sumber daya Alam hayati dan Ekosistemnya, Keppres No.32 tentang Pengelolaan
 Kawasan lindung. Kemudian contoh lain yaitu; Konflik antara UU dengan hukum adat
 terjadi pada persoalan status kepemilikan sumberdaya alam di wilayah pesisir. Di dalam
 UU No. 6 Tahun 1996 tentang Perairan Indonesia, pada Pasal 4 dinyatakan, status
 sumber daya alam perairan pesisir dan laut, secara substansial, merupakan milik negara
 (state property). Sebaliknya, dibeberapa wilayah pesisir seperti di Propinsi NAD bahwa
 masyarakat adat, Hukom Adat laot, mengklaim sumber daya alam di perairan tersebut
 dianggap sebagai hak ulayat (community property) berdasarkan hukum adat yang telah
 ada jauh sebelum berdirinya Negara Republik Indonesia.
 Selain hal-hal tersebut, hal lainya yaitu; kebijakan yang ada secara umum lebih banyak
 mengatur masalah perizinan, larangan dan pungutan atau bersifat ekonomis daripada
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 mempertimbangkan unsur keberlanjutan lingkungan. Antara pertimbangan nilai
 kelestarian sumber daya dengan ekonomi masih terlihat timpang.
 Memang sudah ada beberapa kebijakan yang memuat pentingnya konservasi antara
 lain: UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber daya Hayati dan Ekosistemnya,
 UU No.23 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan lingkungan Hidup, UU No. 31 tahun 2004
 tentang Perikanan, UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, PP No.69
 Tahun 1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam, PP No.7
 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, PP no. 8 Tahun 1999
 tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar.
 Peraturan lainnya seperti Surat Keputusan Bersama Menteri Pertanian dan Menteri
 Kehutanan Nomor KB.550/264/Kpts/4/1984 dan Nomor 082/Kpts-II/1984, tanggal 30
 April 1984, yang menyebutkan bahwa lebar sabuk hijau hutan mangrove adalah 200 m.
 Surat Keputusan tersebut kemudian dijabarkan oleh Departemen Kehutanan dengan
 mengeluarkan Surat Edaran Nomor 507/IV-BPHH/1990 yang berisi penentuan lebar
 sabuk hijau pada hutan mangrove, yaitu sebesar 200 meter di sepanjang pantai dan 50 m
 disepanjang tepi sungai. Keputusan tersebut diperkuat dengan Keputusan Presiden
 No.32 tahun 1990 tentang pengelolaan Kawasan Lindung. Dalam Keppres tersebut
 ditetapkan bahwa perlindungan terhadap sepadan pantai dilakukan untuk melindungi
 wilayah pantai dari kegiatan yang mengganggu kelestarian fungsi pantai, dimana
 kriteria sepadan pantai yang dimaksud adalah daratan sepanjang tepian yang lebarnya
 proporsional dengan bentuk dan kondisi pantai, minimal 100 meter dari titik pasang
 tertinggi daratan. Secara ekologis juga disarankan lebar sabuk hijau pada kawasan
 pantai berhutan mangrove minimal selebar 130 dikalikan nilai rata-rata perbedaan
 antara air pasang tertinggi dan terendah tahun diukur dari air surut terendah ke arah
 darat. Misalnya pada suatu kawasan pantai berhutan mangrove, nilai rata-rata selisih
 antara pasang tertinggi dan surut terendah tahunan sebesar 1,5 meter, maka lebar sabuk
 hijau mangrove yang harus dipertahankan (sepadan pantai ) adalah 130 x 1,5 meter =
 195 meter 17
 .
 Sebelum keluarnya kebijakan tentang jalur hijau tersebut, areal mangrove sudah banyak
 dikonversi menjadi lahan usaha tambak skala besar. Berkembangnya usaha tambak ini
 tidak terlepas dari kebijakan yang memberikan peluang dengan terbitnya Surat
 Keputusan Menteri Pertanian Nomor 344.KPts/IK.210/6/1986 tentang Pengembangan
 Budidaya Udang dengan Pola Tambak Inti Rakyat (TIR); menetapkan ketentuan tentang
 pengembangan budidaya udang dengan menerapkan sistem intensifikasi dan
 eksentifikasi.
 Pemerintah sendiri masih berupaya agar devisa bisa dikeruk dari budidaya udang.
 Melalui Program Peningkatan Ekspor Perikanan (Protekan) 2003 pemerintah berharap
 pemasukan devisa sebesar 10 milyar dollar AS. Dari jumlah itu sebanyak 6,78 milyar
 dollar AS diharapkan berasal dari ekspor udang. Hitungannya, pada tahun 2003 itu,
 ekspor udang meningkat dari sekitar 50.000 ton menjadi 677.800 ton. Untuk
 meningkatkan produksi sebanyak itu, pemerintah berencana melakukan motode
 intensifikasi tambak di 17 provinsi dan melakukan ekspansi lahan di 25 propinsi. Untuk
 17
 Lihat, Pengenalan Pengelolaan Ekosisitem Mangrove, Dietrrich Begen, PKSPL,IPB,Bogor, 2000, hal
 48-49
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 intensififikasi diperlukan investor bermodal besar. Lokasi untuk pertambakan ini
 dikonsentrasikan di Sumatera.18
 Sampai dengan tahun 1997, luas tambak yang ada
 sekitar 421.510 ha atau tingkat pemanfaatan potensial lahannya baru sekitar 39,785.
 Berdasarkan perkiraan Ditjen Perikanan (1998) potensi hutan mangrove yang akan
 dibangun tambak sekitar 1.211.309 ha. Kenaikan rata-rata pertambahan luas tambak di
 Indonesia sekitar 3,67% pertahun.19
 Data Departemen Kelautan dan Perikanan RI (DKP), hingga tahun 2005 menunjukkan
 luas tambak Indonesia hampir mencapai 800,000 hektar, dengan rata-rata kenaikan
 jumlah luasan setiap tahunnya berkisar 14%. Belum lagi peruntukkan untuk usaha
 perkebunan dan industri. Pantas saja, bahwa kurun waktu 10 tahun terakhir 60 persen
 mangrove (hutan bakau) yang berada di seluruh pesisir Indonesia lenyap. Dibeberapa
 daerah pesisir, kerusakan mangrove sudah sangat parah hingga mencapai 90 persen.
 Jika dicermati kebijakan pembukaan tambak jarang sekali mematuhi pedoman AMDAL
 (analisa mengenai dampak lingkungan). Padahal, usaha pertambakan merupakan jenis
 usaha yang diwajibkan AMDAL sesuai dengan Lampiran Keputusan Menteri
 Lingkungan Hidup No.17 Tahun 2001, Tentang Jenis Rencana Usaha Dan/Atau
 Kegiatan Yang Wajib Dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
 Hidup.
 Selanjutnya kebijakan yang membuat pentingnya peran serta masyarakat dalam
 pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan juga tidak banyak diatur kecuali UU
 No. 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, UU No. 5 Tahun 1990
 tentang Konservasi Sumber daya Hayati dan Ekosistemnya, UU No. 31 tahun 2004
 tentang Perikanan, UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, dan UU
 No.27 Tahun 2007 Tentang Pengelolan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil . Dua UU
 terakhir juga membuat pasal tentang pemberdayaan ekonomi nelayan.
 Mencermati berbagai kebijakan yang dikeluarkan terdapat dua undang-undang yang
 dapat dikatakan sebagai momentum penting perkembangan hukum kelautan dan
 perikanan yakni; UU No. 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan dan UU No. 27 Tahun
 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Dengan terbitnya
 kedua kebijakan tersebut di atas maka beberapa peraturan lain terkait kelautan dan
 perikanan selama ini, sudah banyak yang tidak relevan. Kedua kebijakan tersebut
 menjadi pengisi kekosongan hukum atau ketiadaan pengaturan pengelolan sumber daya
 pesisir dan laut selama ini.
 Dengan kebijakan tersebut menempatkan sektor kelautan dan perikanan pada posisi
 strategis dalam pembangunan nasional dan menjadi referensi utama bagi pembuatan
 kebijakan lain terkait perikanan dan kelautan baik pada tingkat daerah maupun
 nasional. Meskipun demikian kedua UU tersebut masih perlu dikritisi menyangkut
 beberapa hal antara lain:
 Pertama, UU No.31 Tahun 2004 sejak proses pembentukannya hingga disahkan kurang
 mengakomodir berbagai stakeholder di bidang perikanan dan kelautan hal ini terlihat
 18
 Tambak Udang Antara Harapan dan Ancaman, Kompas, 23 Agustus 2000,hlm 14. 19
 Lihat : Artikel online, Udang Dibalik Mangrove, dapat diakses di www.dephut.go.id
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 minimnya konsultasi publik dan perwakilan nelayan. Dengan demikian UU ini masih
 belum banyak diketahui terutama di kalangan nelayan. Dilihat dari substansi isi,
 undang-undang ini mengutamakan kepentingan ekonomi, terlihat dengan banyaknya
 pasal khususnya yang mengatur usaha perikanan dan perijinan. Kelemahan lain, belum
 adanya ketegasan pelarangan trawl dan sejenisnya. Selain itu pasal yang mengatur
 tentang pemberdayaan nelayan bisa dikatakan minim. Defenisi nelayan dalam UU ini
 juga masih sangat kabur, sehingga dikhawatirkan menimbulkan berbagai penafsiran
 terutama dalam operasional di lapangan20
 . Sisi konservasi sudah terlihat baik apalagi
 adanya pasal yang secara tegas untuk melarang memasukkan rekayasa genetika, obat-
 obatan dan sejenisnya yang berbahaya bagi kelestarian sumber daya ikan.
 Dengan dikeluarkannya UU No. 31/2004 ini maka Undang-Undang Nomor 9 Tahun
 1985 tentang Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor 46,
 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3299)dan ketentuan tentang
 pidana denda dalam Pasal 16 ayat (1) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1983 tentang
 Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983
 Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3260) khususnya
 yang berkaitan dengan tindak pidana di bidang perikanan,dicabut dan dinyatakan tidak
 berlaku.
 Selain itu, beberapa kebijakan sebagai turunan teknis pelaksanaan UU Perikanan No.9
 Tahun 1985 (lama) dengan sendirinya perlu disesuaikan (dicabut dan direvisi ) sesuai
 dengan UU yang baru antara lain :
 � PP Nomor 15 Tahun 1990 Tentang Usaha Perikanan dan PP Nomor 46 tahun
 1993 Tentang Perubahan Atas PP 15 Tahun 1990 dan PP Nomor 141 tahun
 2000 Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tentang
 Usaha Perikanan.
 � Ketentuan Pidana denda dalam pasal 16 ayat (1) Undang-Undang Nomor 5
 Tahun 1983 tentang Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (tidak berlaku lagi
 sesuai Bab Ketentuan Penutup dengan pasal 110 )
 � Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 473a/KPts/IK.250/6/1985:
 tentang Jumlah Tangkapan Ikan yang diperbolehkan di Zona Ekonomi
 Eksklusif Indonesia.
 � Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 475/Kpts/IK.120/7/1985 tentang
 Perizinan bagi orang atau Badan Hukum Asing untuk Menangkap Ikan di
 Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia
 � Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 476/Kpts/IK.120/1985 tentang
 Penetapan Tempat Melapor bagi Kapal Perikanan yang mendapat Izin
 Menangkap Ikan di Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia
 � Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 477/Kpts/IK.120./7/1988 tentang
 Perubahan Besarnya Pungutan Penangkapan Ikan bagi orang atau Badan
 20
 Di dalam Peraturan Pemerintah No 141/1999 tentang Usaha Perikanan pemerintah mendefenisikan
 nelayan secara umum sebagai orang yang mata pencahariannya melakukan pembudidayaan ikan.
 Sedangkan dalam UU No. 31 tahun 2004 tentang Perikanan, pemerintah secara spesifik memberikan
 penjelasan terhadap nelayan kecil yaitu orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan
 ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
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 Hukum Asing yang Melakukan Penangkapan Ikan di Zona Ekonomi
 Eksklusif Indonesia
 � Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 277/Kpts.IK.120/5/1987 tentang
 Perizinan Usaha di Bidang Penangkapan Ikan di Perairan Indonesia dan
 Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia.
 � Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 816/Kpts/IK.120/11/1990 tentang
 Perizinan Usaha Perikanan
 � Keputusan Menteri Pertanian Nomor 392/Kpts/IK.120/4/99 tentang Jalur-
 jalur penangkapan ikan.
 Kedua, isu kritis yang perlu diantisipasi terkait implementasinya UU No. 27 tahun 2007
 yaitu; adanya pasal yang mengatur pemberian Hak Penguasaan Perairan dan Pesisir
 (HP3). Pemberian HP3 di satu sisi akan dapat meminimalisir dampak dari penerapan
 laut sebagai open access (aksesnya terbuka), dengan mekanisme pemberian hak kelola.
 Namun, pemberian hak tersebut berpotensi terjadinya konflik pengelolaan terutama
 dengan masih banyaknya daerah yang menganut common property tanpa aturan hukum
 adat. Dalam common property yang tidak berdasar pada aturan adat lokal tidak ada
 pembatasan pemanfaatan sumber daya, tetapi juga bukan berarti tidak ada nilai-nilai di
 sana. Beda halnya common property masyarakat adat, HP3 justru lebih memperkuat
 status hak kelola. Selain masalah HP3, perlu dikritisi tentang penetapan kawasan
 konservasi, yang penentuannya ditetapkan melalui Menteri. Hal ini sangat kontradiksi
 dengan semangat otonomi terutama kewenangan daerah dalam pengelolaan sumber
 daya laut.
 Hasil review yang dilakukan terhadap peraturan perundang-undangan di atas
 menunjukkan bahwa peraturan perundang-undangan tersebut memberi legal mandat
 kepada 14 sektor pembangunan untuk memanfaatkan sumber daya pesisir dan laut, baik
 langsung maupun tidak langsung. Kegiatan yang diatur dalam perundang-undangan
 tersebut umumnya bersifat sektoral dan difokuskan pada eksploitasi sumber daya pesisir
 tertentu. Peraturan perundang-undang tersebut terdikotomi untuk mengatur pemanfaatan
 sumber daya pesisir di darat saja atau diperairan laut saja. Keempat belas sektor tersebut
 adalah sektor pertanahan, sektor pertambangan, sektor perindustrian, sektor
 perhubungan, sektor perikanan, sektor pariwisata, sektor pertanian, sektor kehutanan,
 sektor konservasi, sektor tata ruang, sektor pekerjaan umum, sektor keuangan, sektor
 pertahanan, dan sektor pemerintah daerah.
 Jika dicermati secara substansial, peraturan perundang-undangan yang mengatur
 pemanfaatan sumber daya alam, termasuk di dalamnya sumber daya kelautan dan
 perikanan seperti diuraikan di atas sesungguhnya bersumber dari anutan paradigma
 pengelolaan sumber daya alam yang bercorak sentralistik, berpusat pada negara (state-
 based resources management), mengedepankan pendekatan sektoral, dan mengabaikan
 perlindungan hak-hak asasi manusia. Paradigma seperti ini selain tidak mengutamakan
 kepentingan konservasi dari perlindungan serta keberlanjutan fungsi sumber daya alam
 juga tidak secara utuh memberi ruang bagi partisipasi masyarakat, serta mengabaikan
 hak-hak masyarakat adat/lokal atas penguasaan dan pemanfaatan sumber daya alam.
 Implikasinya, dari segi ekonomi dapat menghilangkan sumber-sumber ekonomi bagi
 kehidupan masyarakat adat/lokal (economic resources loss); dari segi sosial dan budaya

Page 23
                        

22
 secara nyata telah merusak sistem pengetahuan, teknogi, institusi, tradisi, dan religi
 masyarakat/lokal (social and cultural loss); dari segi ekologi menimbulkan kerusakan
 dan degradasi kualitas maupun kuantitas sumber daya alam (ecological loss); dan dari
 segi politik pembangunan hukum telah mengabaikan fakta pluralisme hukum (legal
 pluralism) dalam penguasaan dan pemanfaatan sumber daya alam yang secara nyata
 hidup dan berkembang dalam masyarakat. Dari perspektif hukum dan kebijakan,
 cerminan dan anutan paradigma seperti tersebut di atas secara jelas dapat dicermati dari
 substansi dalam peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan sumber daya
 alam.
 Secara umum, kebijakan kelautan dan perikanan pada level nasional, dapat disimpulkan
 antara lain:
 1. Masih berorientasi pada eksploitasi sumber daya alam (resources use-oriented)
 atau belum banyak menempatkan pentingnya konservasi dan keberlanjutan
 fungsi sumber daya alam;
 2. Belum menyadari adanya keterbatasan sumber daya alam;
 3. Belum mengarusutamakan resiko bencana;
 4. Berorientasi dan berpihak pada pemodal-pemodal besar (capital oriented), yang
 menjadi ancaman bagi berkembangnya potensi pekonomian masyarakat
 adat/lokal;
 5. Menganut ideologi penguasaan dan pemanfaatan sumber daya alam yang
 berpusat pada negara pemerintah (state-based resource management), sehingga
 orientasi pengelolaan sumber daya alam bercorak sentralistik;
 6. Manajemen pengelolaan sumber daya alam menggunakan pendekatan sektoral,
 sehingga sumber daya alam tidak dilihat sebagai sistem ekologi yang terintegrasi
 (ecosystem);
 7. Corak sektoral dalam kewenangan dan kelembagaan menyebabkan tidak adanya
 koordinasi dan keterpaduan antar sektor dalam pengelolaan sumber daya alam;
 dan
 8. Tidak diakui dan dilindunginya hak-hak asasi manusia secara utuh, terutama
 hak-hak masyarakat adat/lokal dan kemajemukan hukum dalam penguasaan dan
 pemanfaatan sumber daya alam.
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 Tabel 3. Matrik Beberapa Kebijakan yang berkaitan dengan Kelautan Dan
 Perikanan Level Nasional UU No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria
 No Isu-Isu
 Strategis
 Isi/Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Dalam UU ini tidak terdapat satu pasal
 pun yang secara tegas mengatur tentang
 kegiatan rehabilitasi dan konservasi suatu
 kawasan, apalagi khusus kawasan pesisir
 dan laut. Namun demikian, yang agak
 relevan terdapat dalam Pasal 14, yang
 isinya, “Pemerintah dalam rangka
 sosialisme Indonesia, membuat suatu
 rencana umum mengenai persediaan,
 peruntukan dan penggunaan bumi, air,
 dan ruang angkasa serta kekayaan alam
 yang terkandung di dalamnya untuk
 keperluan memperkembangkan produksi
 pertanian, peternakan dan perikanan.”
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Dalam Pasal 15 secara tegas disebutkan,
 memelihara tanah, termasuk
 menambah kesuburannya serta mencegah kerusakannya adalah
 kewajiban tiap-tiap orang, badan hukum
 atau instansi yang mempunyai hubungan
 hukum dengan tanah itu. Artinya,
 kewajiban memelihara tanah itu tidak
 saja dibebankan kepada pemiliknya atau
 pemegang haknya, melainkan menjadi
 tanggung jawab dan beban dari setiap
 orang, badan hukum atau instansi yang
 mempunyai suatu hubungan hukum
 dengan tanah itu. Pengertian setiap orang
 dapat berarti orang perseorangan dan
 kelompok orang. Pengertian kelompok
 orang termasuk di dalamnya masyarakat
 adat.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 UU No. 16 Thn 1964 tentang Bagi Hasil Perikanan
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 Dalam UU ini diberi peluang kepada
 Pemerintah Provinsi untuk membuat
 peraturan yang mewajibkan pemilik
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 kelautan dan
 perikanan
 tambak untuk memelihara dan
 memperbaiki susunan pengairan
 pertambakan, di samping saluran-saluran
 dan tanggul-tanggul yang telah ada di
 daerah pertambakan.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumberdaya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 UU ini pada prinsipnya mengatur sistem
 bagi hasil perikanan yang
 mengedepankan kepentingan bersama
 dari nelayan pemilik dan nelayan
 penggarap serta pemilik tambak dan
 penggarap tambak. Tujuan UU ini adalah
 untuk menghindarkan terjadinya
 pemerasan oleh nelayan pemilik dan
 pemilik tambak terhadap nelayan
 penggarap dan penggarap tambak. Hak
 nelayan penggarap dan penggarap
 tambak diatur secara tegas dalam UU ini.
 Usaha perikanan laut yang menggunakan
 perahu layar, nelayan penggarap
 mendapatkan minimum 75%, sedangkan
 dengan menggunakan kapal motor
 mendapatkan minimum 40% dari hasil
 bersih. Untuk usaha perikanan darat
 dengan ikan pemeliharaan, penggarap
 tambak mendapatkan hak, minimum
 40%, sementara dengan ikan liar,
 mendapatkan hak, minimal 60% dari
 hasil bersih.
 UU No. 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pertambangan
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Dalam UU ini tidak ada pengaturan
 tentang rehabilitasi dan konservasi
 pertambangan di wilayah pesisir dan
 laut. UU ini hanya mengatur hal-hal
 teknis pertambangan seperti: pengelolaan
 pelaksanaan penguasaan bahan galian,
 bentuk dan organisasi perusahaan
 pertambangan, usaha pertambangan,
 kuasa pertambangan, cara dan syarat
 memperoleh kuasa pertambangan, dan
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 hubungan kuasa pertambangan dengan
 hak-hak tanah.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 UU No. 1 Tahun 1973 tentang Landas Kontinen Indonesia
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 UU ini menyatakan Negara RI
 mempunyai kedaulatan atas kekayaan
 alam di landas kontinen Indonesia.
 Dalam melakukan eksplorasi, eksploitasi,
 dan penyelidikan ilmiah atas sumber-
 sumberdaya alam tersebut wajib
 mencegah terjadinya pencemaran air laut
 dan mencegah meluasnya pencemaran di
 landas kontinen Indonesia dan udara di
 atasnya. Isi UU ini menekankan
 dominasi negara yang begitu kuat
 sehingga tidak membuka ruang bagi
 pelaku lain dalam melakukan eksploitasi
 dan eksplorasi. Bahayanya, atas nama
 negara seringkali menjadi justifikasi
 (pembenaran) untuk melakukan
 pembangunan pesisir dan laut tetapi
 rakyat bisa dirugikan atau bisa saja
 dengan mengatasnamakan negara
 padahal sudah melakukan kolaborasi
 dengan pengusaha swasta (swastanisasi
 terselubung).
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 -
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 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 UU No. 5 Tahun 1983 tentang Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Kesejahteraan bangsa dapat dicapai
 dengan memanfaatkan segenap
 sumberdaya alam yang tersedia, baik
 hayati maupun non hayati. Untuk
 mencapai tujuan tersebut, sumberdaya
 alam yang terdapat di dasar laut dan
 tanah di bawahnya serta ruang air di
 atasnya dengan batas terluar 200 (dua
 ratus) mil laut diukur dari garis pangkal
 laut wilayah Indonesia harus dilindungi
 dan dikelola dengan cara yang tepat,
 terarah, dan bijaksana. Hak Indonesia di
 wilayah ZEE memang luas tetapi yang
 banyak memanfaatkan selama ini justru
 nelayan asing. Apabila Indonesia tidak
 memiliki teknologi yang canggih untuk
 melakukan eksplorasi, eksploitasi,
 pengelolaan dan konservasi terhadap
 sumberdaya alam tersebut maka
 dikhawatirkan kapal asing yang memiliki
 teknologi yang canggih akan menguras
 kekayaan alam di wilayah zona eksklusif
 Indonesia dengan cara illegal.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
 Ekosistemnya
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 Tujuan dari UU ini adalah mengusahakan
 terwujudnya kelestarian sumberdaya
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 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 alam hayati serta kesimbangan
 ekosistemnya. Salah satu kegiatan
 konservasi sumberdaya alam dan
 ekosistemnya adalah perlindungan sistem
 penyangga kehidupan. Dalam UU ini
 disebutkan, wilayah sistem penyangga
 kehidupan yang mengalami kerusakan
 secara alami dan atau oleh karena
 pemanfaatannya serta oleh sebab-sebab
 lainnya diikuti dengan upaya rehabilitasi
 secara berencana dan berkesinambungan.
 Pengaturan konservasi daratan masih
 sangat kental dalam UU ini sehingga
 konservasi di sektor kelautan kurang
 mendapat perhatian.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Dalam UU ini disebutkan peran serta
 masyarakat (Pasal 37)
 (1) Peran serta rakyat dalam konservasi
 sumberdaya alam hayati dan
 ekosistemnya diarahkan dan digerakkan
 oleh Pemerintah melalui berbagai
 kegiatan yang berdaya guna dan berhasil
 guna.
 (2) Dalam mengembangkan peran serta
 rakyat sebagaimana dimaksud dalam ayat
 (1), Pemerintah menumbuhkan dan
 meningkatkan sadar konservasi
 sumberdaya alam hayati dan
 ekosistemnya di kalangan rakyat melalui
 pendidikan dan penyuluhan.
 (3) Ketentuan lebih lanjut sebagaimana
 dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2)
 diatur dengan Peraturan Pemerintah.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 UU No. 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Dalam rangka menjaga sumberdaya
 kelautan dan perikanan, pembentuk UU
 membuat satu bab khusus tentang
 pencegahan dan penanggulangan
 pencemaran oleh kapal. Bab ini berisikan
 beberapa ketentuan sbb:
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 � Setiap kapal dilarang melakukan
 pembuangan limbah atau bahan lain
 apabila tidak memenuhi persyaratan
 yang ditetapkan.
 � Setiap kapal yang dioperasikan wajib
 dilengkapi dengan peralatan
 pencegahan pencemaran sebagai
 bagian dari persyaratan kelaiklautan
 kapal.
 � Setiap nakhoda atau pemimpin kapal
 dan/atau anak buah kapal wajib
 mencegah terjadinya pencemaran
 lingkungan yang bersumber dari
 kapalnya.
 � Setiap nakhoda atau pemimpin
 kapal wajib menanggulangi
 pencemaran yang bersumber dari
 kapalnya.
 � Nakhoda atau pemimpin kapal wajib
 segera melaporkan kepada pejabat
 pemerintah yang berwenang terdekat
 atau instansi yang berwenang
 menangani penanggulangan
 pencemaran laut mengenai terjadinya
 pencemaran laut yang disebabkan oleh
 kapalnya atau oleh kapal lain atau
 apabila melihat adanya pencemaran di
 laut.
 � Pemilik atau operator kapal
 bertanggung jawab terhadap
 pencemaran yang bersumber dari
 kapalnya.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
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 UU No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Penataan ruang di bidang kelautan tidak
 diatur secara khusus dalam UU ini. UU
 ini mengatur tentang proses perencanaan
 ruang, pemanfatan ruang, dan
 pengendalian pemanfaatan ruang.
 Pengertian ruang dalam UU ini meliputi
 ruang daratan, ruang lautan dan ruang
 udara sebagai satu kesatuan wilayah,
 tempat manusia dan makhluk lainnya
 hidup dan melakukan kegiatan serta
 memelihara kelangsungan hidupnya.
 Salah satu tujuan penataan ruang adalah
 tercapainya pemanfaatan ruang yang
 berkualitas untuk mewujudkan
 perlindungan fungsi ruang dan mencegah
 serta menanggulangi dampak negatif
 terhadap lingkungan.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 UU ini memberi kesempatan bagi setiap
 orang untuk mengetahui rencana tata
 ruang dan ikut berperan serta dalam
 penyusunan rencana tata ruang,
 pemanfaatan ruang, dan pengendalian
 pemanfaatan ruang, termasuk ruang
 pesisir dan lautan
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 UU No. 5 Tahun 1994 tentang Pengesahan UN Convention on Biological Diversity
 (Konvensi PBB Mengenai Keanekaragaman Hayati)
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Konvensi menentukan bahwa setiap
 negara mempunyai kewajiban untuk
 melindungi dan melestarikan lingkungan
 laut. Di samping itu konvensi juga
 menentukan bahwa setiap negara
 mempunyai hak berdaulat untuk
 memanfaatkan sumber-sumber kekayaan
 alamnya sesuai dengan kewajibannya
 untuk melindungi dan melestarikan
 lingkungan laut.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 -
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 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 UU No. 6 Tahun 1996 tentang Perairan Indonesia
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 UU ini belum melindungi perairan
 Indonesia dari kapal-kapal asing yang
 melakukan perusakan dan juga belum
 mengatur tentang pencemaran perairan
 dari aktivitas darat, baik yang dilakukan
 oleh Indonesia maupun negara tetangga.
 Namun demikian, UU ini melindungi
 perairan Indonesia dari bahan berbahaya
 dan beracun (B3). Selain itu juga
 mengatur, mengenai hak lintas alur, hak
 lintas transit, hak akses komunikasi,
 pemanfaatan, pengelolaan, perlindungan,
 dan pelestarian perairan. Pemanfaatan,
 pengelolaan, perlindungan, dan
 pelestarian sumberdaya alam yang
 terkandung di lingkungan perairan
 Indonesia dilakukan berdasarkan
 peraturan perundang-undangan nasional
 yang berlaku dan hukum internasional.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan Pengelolaan lingkungan hidup dilakukan
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 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 secara terpadu dengan penataan ruang,
 perlindungan sumber daya alam
 nonhayati, perlindungan sumber daya
 buatan, konservasi sumberdaya alam
 hayati dan ekosistemnya, cagar budaya,
 keanekaragaman hayati dan perubahan
 iklim. UU ini juga mewajibkan setiap
 orang memelihara kelestarian fungsi
 lingkungan hidup serta mencegah dan
 menanggulangi pencemaran dan
 perusakan lingkungan, termasuk
 lingkungan laut.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Terpeliharanya keberlanjutan fungsi
 lingkungan hidup merupakan
 kepentingan rakyat sehingga menuntut
 tanggung jawab, keterbukaan, dan peran
 anggota masyarakat, yang dapat
 disalurkan melalui orang perseorangan,
 organisasi lingkungan hidup, seperti
 LSM, kelompok masyarakat adat, dan
 lain-lain. UU ini merumuskan peran serta
 masyarakat dalam pengelolaan
 lingkungan dengan sangat baik, seperti
 termuat dalam Pasal 7 yang berbunyi:
 “Masyarakat mempunyai kesempatan
 yang sama dan seluas-luasnya untuk
 berperan dalam pengelolaan lingkungan
 hidup”. Bentuk peran serta masyarakat
 tersebut dilakukan dengan cara:
 � Meningkatkan kemandirian, keber-
 dayaan masyarakat, dan kemitra-an;
 � Menumbuhkembangkan kemampuan
 dan kepeloporan masyarakat;
 � Menumbuhkembangkan ketanggap-
 segeraan masyarakat untuk melakukan
 pengawasan sosial;
 � Memberikan saran pendapat;
 � Menyampaikan informasi dan/atau
 menyampaikan laporan.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
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 UU No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar sumberdaya
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Pengertian hutan dalam UU ini tidak
 hanya dibatasi pada hutan yang berada di
 daratan saja, tapi juga termasuk hutan
 pantai. Dengan demikian, isi UU ini juga
 relevan untuk konservasi dan rehabilitasi
 hutan pantai yang berada di kawasan
 pesisir. UU ini memberi kewajiban pada
 setiap orang untuk melaksanakan
 rehabilitasi hutan (termasuk hutan pantai)
 untuk tujuan perlindungan dan
 konservasi. Kegiatan rehabilitasi hutan
 dapat diselenggarakan melalui kegiatan,
 diantaranya penghijauan dan reboisasi.
 Kegiatan rehabilitasi dilaksanakan
 berdasarkan kondisi spesifik biofisik.
 Dalam rangka konservasi, UU ini
 melarang setiap orang untuk melakukan
 penebangan pohon dalam kawasan hutan
 dengan radius atau jarak sampai dengan
 130 (seratus tiga puluh) kali selisih
 pasang tertinggi dan pasang terendah dari
 tepi pantai. Pelanggaran terhadap
 larangan tersebut diancam dengan pidana
 penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
 dan denda paling banyak Rp.
 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 UU ini memberi ruang sekaligus peluang
 kepada masyarakat untuk terlibat secara
 langsung dalam kegiatan rehabilitasi dan
 konservasi hutan (termasuk hutan
 pantai). Pada Pasal 42 dinyatakan secara
 tegas, “Penyelenggaraan rehabilitasi
 hutan dan lahan diutamakan
 pelaksanaannya melalui pendekatan
 partisipatif dalam rangka mengembang-
 kan potensi dan memberdayakan
 masyarakat. Dalam rangka pelaksanaan
 rehabilitasi, masyarakat diberi kesempa-
 tan untuk meminta pendampingan,
 pelayanan dan dukungan kepada lembaga
 swadaya masyarakat (LSM), pihak lain
 atau pemerintah.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 -
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 masyarakat
 pesisir
 UU No. 36 Tahun 2000 tentang Penetapan Perpu No. 1 Tahun 2000 tentang
 Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Menjadi Undang-Undang
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 UU ini mengatur tentang kawasan
 perdagangan bebas dan pelabuhan bebas.
 Meskipun mengatur tentang kawasan
 perdagangan bebas dan pelabuhan bebas,
 UU ini juga memberikan perlindungan
 terhadap sumber daya alam, termasuk
 sumberdaya kelautan dan perikanan. Hal
 ini terlihat jelas dalam Pasal 11, yang
 berbunyi: “Barang-barang yang terkena
 ketentuan larangan, dilarang dimasukkan
 ke kawasan perdagangan bebas dan dan
 pelabuhan bebas. Secara lebih tegas UU
 ini menyebutkan, ”peraturan perundang-
 undangan karantina manusia, hewan,
 ikan dan tumbuh-tumbuhan untuk
 wilayah Indonesia tetap berlaku di dalam
 Kawasan Perdagangan Bebas dan
 Pelabuhan Bebas”.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 Dalam UU ini tidak terdapat satu pasal
 pun yang mengatur tentang
 pemberdayaan ekonomi masyarakat
 pesisir/nelayan. Namun demikian, bila
 dikaji keberadaan kawasan perdagangan
 bebas dan pelabuhan bebas ini, pasti akan
 memberikan dampak, baik positif
 maupun negatif terhadap perekonomian
 masyarakat, khususnya masyarakat
 pesisir/nelayan.
 UU No. 19 Tahun 2004 tentang Penetapan Perpu No. 1 Tahun 2004 Tentang
 Perubahan UU No. 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 Beberapa perubahan terhadap UU No. 41
 Tahun 1999 yang telah ditetapkan
 dengan UU No. 19 Tahun 2004 tidak ada
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 kelautan dan
 perikanan
 kaitannya sama sekali dengan rehabilitasi
 dan konservasi sumber daya kelautan dan
 perikanan.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 UU No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Dalam rangka pengelolaan sumber daya
 ikan, dilakukan upaya konservasi
 ekosistem, konservasi jenis ikan, dan
 konservasi genetika ikan. Dalam rangka
 konservasi, UU ini melarang setiap
 orang:
 � melakukan penangkapan ikan dan/atau
 pembudidayaan ikan dengan
 menggunakan bahan kimia, bahan
 biologis, bahan peledak, alat dan/atau
 cara, dan/atau bangunan yang dapat
 merugikan dan/atau membahayakan
 kelestarian sumber daya ikan dan/atau
 lingkungannya;
 � Melakukan perbuatan yang
 mengakibatkan pencemaran dan/atau
 kerusakan sumberdaya ikan dan/atau
 lingkungannya;
 � Membudidayakan ikan yang dapat
 membahayakan sumber daya ikan,
 lingkungan sumber daya ikan,
 dan/atau kesehatan manusia;
 � Membudidayakan ikan hasil rekayasa
 genetika yang dapat membahayakan
 sumberdaya ikan, lingkungan sumber
 daya ikan, dan/atau kesehatan
 manusia;
 � Menggunakan obat-obatan dalam
 pembudidayaan ikan yang dapat
 membahayakan sumber daya ikan,
 lingkungan sumberdaya ikan, dan/atau
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 kesehatan manusia.
 Pelanggaran terhadap larangan di atas,
 dipidana dengan pidana penjara antara 5
 (lima) sampai dengan 10 (sepuluh) tahun.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Pengelolaan perikanan untuk
 kepentingan penangkapan ikan dan pem-
 budidayaan ikan harus mempertimbang-
 kan hukum adat dan/atau kearifan lokal
 serta memperhatikan peran serta masya-
 rakat.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 Jelas sekali arah dan tujuan UU
 Perikanan ini begitu ideal dan
 menjanjikan. Hal tersebut bisa dilihat
 pada pasal 3 yang menyebutkan bahwa
 pengelolaan perikanan bertujuan :
 - meningkatkan taraf hidup nelayan
 kecil dan pembudidaya ikan kecil;
 - meningkatkan penerimaan dan
 devisa negara;
 - mendorong perluasan dan kesempa-
 tan kerja;
 - meningkatkan ketersediaan dan
 konsumsi sumber protein ikan;
 - mengoptimalkan pengelolaan sum-
 ber daya ikan;
 - meningkatkan produktivitas, mutu,
 nilai tambah, dan daya saing;
 - meningkatkan ketersediaan bahan
 baku untuk industri pengolahan
 ikan;
 - mencapai pemanfataan sumber daya
 ikan, lahan pembudidayaan ikan,
 dan lingkungan sumberdaya ikan
 secara optimal; dan
 - menjamin kelestarian sumber daya
 ikan, lahan pembudidayaan ikan,
 dan tata ruang.
 Kata kunci adalah tercapainya
 kesejahteraan nelayan dan kelestarian
 sumber daya perikanan. Sayangnya,
 untuk mencapai tujuan tersebut
 penegelolaan perikanan harus dalam
 kerangka bisnis perikanan, seperti dalam
 defenisi Perikanan dalam ketentuan
 umum UU ini.
 Keberadaan UU
 No. 31 Tahun 2004
 memberikan arti
 yang signifikan ba-
 gi perkembangan
 kebijakan perika-
 nan nasional yang
 selama ini sungguh
 berantakan. Hanya
 saja, tidak diako-
 modirnya persoa-
 lan trawl, menun-
 jukkan bahwa
 undang-undang ini
 sebenarnya tidak
 memberikan arti
 yang signifikan ba-
 gi kehidupan nela-
 yan kecil. Apalagi
 jika melihat ke-
 seluruhan isi un-
 dang-undang ini
 yang hanya sedikit
 sekali mengatur
 tentang nelayan ke-
 cil. Dalam Bab X
 Pemberdayaan
 Nelayan Kecil dan
 Pembudidayaan
 Ikan Kecil hanya
 berisi 5 pasal,
 bandingkan dengan
 dengan ketentuan
 mengenai usaha
 perikanan dan tin-
 dak pidana perika-
 nan. Melihat hal
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 Pemerintah memberdayakan nelayan
 kecil dan pembudidaya ikan kecil
 melalui:
 � Penyediaan skim kredit bagi nelayan
 kecil dan pembudidaya ikan kecil,
 baik untuk modal usaha maupun biaya
 perasional dengan cara yang mudah,
 bunga pinjaman yang rendah, dan
 sesuai dengan kemampuan nelayan
 kecil dan pembudidaya ikan kecil;
 � Penyelenggaraan pendidikan,
 pelatihan, dan penyuluhan bagi
 nelayan kecil serta pembudidaya ikan
 kecil untuk meningkatkan pengeta-
 huan dan ketrampilan di bidang
 penangkapan, pembudidayaan,
 pengolahan, dan pemasaran ikan;
 � Penumbuhkembangan kelompok nela-
 yan kecil, kelompok pembudidayaan
 ikan kecil, dan koperasi perikanan.
 ini, bisa dikatakan
 bahwa undang-
 undang ini lebih
 menekankan soal
 pengamanan inves-
 tasi negara di
 sektor perikanan
 dan pengaturan
 bisnis bagi para
 pengusaha perika-
 nan .
 UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 UU ini memberikan kewenangan kepada
 daerah di wilayah laut sejauh 12 mil
 untuk Provinsi dan 4 mil untuk
 kabupaten/kota, termasuk eksplorasi,
 eksploitasi, konservasi dan pengelolaan
 kekayaan laut, pengaturan administratif
 dan tata ruang. Konflik perbatasan antara
 kewenangan provinsi dan kabupaten/kota
 bisa saja terjadi. Dalam ketentuan umum
 tidak disebutkan secara khusus tentang
 apa pengertian wilayah pesisir.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
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 Undang-undang No 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang yang mencabut UU
 No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 UU ini mengatur tentang penataan ruang
 secara umum. Penataan ruang di bidang
 kelautan tidak diatur secara khusus dalam
 UU ini. Pengertian ruang dalam UU ini
 adalah wadah yang meliputi ruang darat,
 ruang laut, dan ruang udara, termasuk
 ruang di dalam bumi sebagai satu
 kesatuan wilayah, tempat manusia dan
 makhluk lain hidup, melakukan kegiatan,
 dan memelihara kelangsungan hidupnya.
 UU ini secara eksplisit tidak ditujukan
 dalam rangka konservasi dan rehabilitasi
 tetapi mengindikasikan peluang
 terhadapnya. Khusus kelautan, UU ini
 bisa dicermati melalui hirarki
 kewenangan. Dari hirarki ini terlihat ada
 secara implisit mengatur tata ruang di
 wilayah laut dengan menekankan pada
 konteks pulau sebagaimana yang terdapat
 pada pasal 14 bagian (3) ayat a.
 Rencana rinci tata ruang sebagaimana
 dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri
 atas:
 a. Sumber daya
 b. Rencana tata ruang kawasan strategis
 provinsi, dan
 c. Rencana detail tata ruang kabupaten/
 kota dan rencana tata ruang kawasan
 strategis kabupaten/kota.
 Dengan adanya pasal 14 bagian 3
 membuka ruang adanya konservasi dan
 rehabilitasi sektor kelautan. Selain itu isu
 konservasi juga bisa dilihat pada pasal 33
 bagian 4 yang menyebutkan; Dalam
 pemanfaatan ruang pada ruang yang
 berfungsi lindung, diberikan prioritas
 pertama bagi pemerintah dan pemerintah
 daerah untuk menerima pengalihan hak
 atas tanah dari pemegang hak atas tanah
 jika yang bersangkutan akan melepaskan
 haknya.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 Peran serta masyarakat dalam uu ini juga
 diakomodir, khusunya dalam kerangka
 pelaksanaan rencana tata ruang wilayah
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 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 laut. Hal ini bisa dicermati melalui pasal
 55 yang menyebutkan ;
 Pengawasan Pemerintah dan pemerintah
 daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
 (3) dilakukan dengan melibatkan peran
 masyarakat. Peran masyarakat sebagai-
 mana dimaksud pada ayat (3) dapat
 dilakukan dengan menyampaikan laporan
 dan/atau pengaduan kepada Pemerintah
 dan pemerintah daerah
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 Tidak diatur
 UU No.27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir & Pulau-Pulau Kecil
 No Isu-Isu Strategis Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 Konservasi
 UU ini menyebutkan bahwa Pengelolaan
 Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
 dilaksanakan dengan tujuan: melindungi,
 mengkonservasi, merehabilitasi, meman-
 faatkan, dan memperkaya sumberdaya
 pesisir dan pulau-pulau kecil serta sistem
 ekologis secara berkelanjutan.
 Psl. 28 UU menyebut; Konservasi
 Wilayah Pesisir & Pulau-Pulau
 diselenggarakan untuk:
 a. menjaga kelestarian Ekosistem
 dan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
 b. melindungi alur migrasi ikan dan
 biota laut lain
 c. melindungi habitat biota laut; dan
 d. melindungi situs budaya tra-
 disional
 Ayat 4 psl 38 : Kawasan Konservasi di
 wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
 ditetapkan dengan Peraturan Menteri
 Psl 28 ayat (4) UU kontradiktif dengan
 UU No.32 Tahun 2004 yang telah
 menyebutkan soal kewenangan daerah
 dalam hal konservasi. Dengan adanya
 kewenangan ini seharusnya penetapan
 kawasan konservasi tidak harus oleh
 menteri melainkan kepala daerah.
 Masih ada unsur
 sentralisme
 penetapan kategori
 kawasan
 konservasi .
 2 Partisipasi
 masyarakat
 UU ini menyebutkan bahwa HP-3
 merupakan hak pengusahaan atas
 Pada pasal ini
 perlu diperjelas
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 dalam
 pengelolan
 sumber daya
 kelauatan dan
 perikanan
 permukaan laut dan kolom air sampai
 dengan permukaan dasar laut (Pasal 16),
 dengan masa waktu pengusahaan hingga
 20 tahun, dan dapat diperpanjang
 kembali (Pasal 19). Selanjutnya dalam
 Pasal 60
 (1) Dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir
 dan Pulau-Pulau Kecil, Masyarakat
 mempunyai hak untuk:
 a. Memperoleh akses terhadap perairan
 yang telah ditetapkan HP-3;
 b. Memperoleh kompensasi karena
 hilangnya akses terhadap sumberdaya
 pesisir dan pulau-pulau kecil yang
 men-jadi lapangan kerja untuk
 memenuhi kebutuhan akibat
 pemberian HP-3 sesuai dengan
 peraturan perundang-undangan;
 c. Melakukan kegiatan pengelolaan
 sumberdaya pesisir dan pulau-pulau
 kecil berdasarkan hukum adat yang
 berlaku dan tidak bertentangan
 dengan peraturan perundang-
 undangan;
 d. Memperoleh manfaat atas pelaksanaan
 pengelolaan wilayah pesisir dan
 pulau-pulau kecil;
 e. Memperoleh informasi berkenaan
 deng-an Pengelolaan Wilayah Pesisir
 dan Pulau-Pulau Kecil;
 f. Mengajukan laporan dan pengaduan
 kepada pihak yang berwenang atas
 kerugian yang menimpa dirinya yang
 berkaitan dengan pelaksanaan
 Pengelolaan Wilayah Pesisir dan
 Pulau-Pulau Kecil;
 g. Menyatakan keberatan terhadap
 rencana pengelolaan yang sudah
 diumumkan dalam jangka waktu
 tertentu;
 h. Melaporkan kepada penegak hukum
 atas pencemaran dan/atau perusakan
 Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau
 maksud
 masyarakat
 mengakses
 perairan yang telah
 ditetapkan HP3nya
 agar kelak tidak
 menimbulkan
 konflik.
 Pada ayat 1 (b)
 juga ditegaskan
 perlindungan
 masyarakat
 terhadap efek
 pemberian HP3
 pada pemodal
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 Kecil yang merugikan kehidupannya;
 i. Mengajukan gugatan kepada
 pengadilan terhadap berbagai masalah
 Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau
 Kecil yang merugikan kehidupannya;
 serta
 j. Memperoleh ganti kerugian.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi
 Point pemberdyaan dalam UU ini juga
 sudah terlihat lebih rinci
 1. Pemerintah dan Pemerintah
 Daerah berkewajiban member-
 dayakan masyarakat dalam me-
 ningkatkan kesejahteraannya.
 2. Pemerintah wajib mendorong
 kegiatan usaha masyarakat
 melalui berbagai kegiatan di
 bidang pengelolaan sumberdaya
 pesisir dan pulau-pulau kecil
 yang ber-daya guna dan berhasil
 guna.
 3. Dalam upaya pemberdayaan mas-
 yarakat, pemerintah dan pemerin-
 tah daerah mewujudkan,
 menumbuhkan, dan
 meningkatkan kesadaran dan
 tanggung jawab dalam:
 a. Pengambilan keputusan;
 b. Pelaksanaan pengelolaan;
 c. Kemitraan antara masya-
 rakat, dunia usaha, dan
 pemerintah/pemerintah
 daerah;
 d. Pengembangan dan
 penerapan kebijakan nasional
 di bidang lingkungan hidup;
 e. Pengembangan dan penera-
 pan upaya preventif dan
 proaktif untuk mencegah
 penurunan daya dukung dan
 daya tampung wilayah
 pesisir dan pulau-pulau kecil;
 f. Pemanfaatan dan pengem-
 bangan teknologi yang ramah
 lingkungan;
 g. Penyediaan dan penyebar-
 luasan informasi ling-
 kungan; serta
 Terlihat masih ada
 unsur sentralisme
 karena pedoman
 pemberdayaan
 masih ditetapkan
 melalui pusat
 dalam hal ini
 menteri
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 h. Pemberian penghargaan
 kepada orang yang berjasa di
 bidang Pengelolaan wilayah
 pesisir dan pulau kecil.
 4. Ketentuan mengenai pedoman
 pemberdayaan masyarakat diatur
 lebih lanjut dengan Peraturan
 Menteri.
 PP No. 15 Tahun 1984 tentang Pengelolaan Sumber Daya Alam Hayati di Zona
 Ekonomi Eksklusif Indonesia
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Untuk pelestarian sumber daya alam
 hayati, PP ini melarang penangkapan
 ikan di Zona Ekonomi Eksklusif
 Indonesia dengan menggunakan bahan
 peledak, racun, listrik, dan bahan atau
 alat lainnya yang berbahaya. Dalam
 rangka konservasi, PP ini memberikan
 kewenangan kepada Menteri Pertanian
 (sekarang Menteri Kelautan dan Perika
 nan) untuk menetapkan jumlah tangka
 pan yang diperbolehkan menurut jenis
 atau kelompok jenis sumber daya alam
 hayati di sebagian atau seluruh Zona
 Ekonomi Eksklusif Indonesia. Penetapan
 jumlah tangkapan yang diperbolehkan
 tersebut didasarkan kepa da data hasil
 penelitian, survei, evaluasi dan/atau hasil
 kegiatan penangkapan ikan. Selanjutnya,
 Menteri juga menetap kan alokasi jumlah
 unit kapal perikanan dan jenis alat
 penangkap ikan dari masing-masing
 kapal dengan memperhati kan jumlah
 tangkapan yang diperboleh kan.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
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 PP No. 68 Tahun 1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian
 Alam
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan
 Kawasan Pelestarian Alam dilakukan
 sesuai dengan fungsi kawasan:
 � sebagai wilayah perlindungan sistem
 penyangga kehidupan;
 � sebagai kawasan pengawetan
 keanekaragaman jenis tumbuhan dan
 atau satwa beserta ekosistemnya;
 � Untuk pemanfaatan secara lestari
 sumberdaya alam hayati dan
 ekosistemnya.
 Daerah penyangga mempunyai fungsi
 untuk menjaga Kawasan Suaka Alam dan
 atau Kawasan Pelestarian Alam dari
 segala bentuk tekanan dan gangguan
 yang berasal dari luar dan atau dari
 dalam kawasan yang dapat
 mengakibatkan perubahan keutuhan dan
 atau perubahan fungsi kawasan.
 Penetapan daerah penyangga didasarkan
 pada kriteria sebagai berikut:
 � Secara geografis berbatasan dengan
 kawasan suaka alam dan atau kawasan
 pelestarian alam;
 � secara ekologis masih mempunyai
 pengaruh baik dari dalam maupun dari
 luar Kawasan Suaka Alam dan atau
 Kawasan Pelestarian Alam;
 � mampu menangkal segala macam
 gangguan baik dari dalam maupun dari
 luar kawasan suaka alam dan atau
 kawasan pelestarian alam.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 UU ini tidak mengatur/memberi ruang
 kepada masyarakat untuk berpartisipasi
 dalam pengelolaan kawasan alam dan
 kawasan pelestarian alam.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
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 PP N0. 19 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran dan/atau Perusakan
 Laut
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Meningkatnya kegiatan pembangunan di
 darat dan di laut maupun pemanfaatan
 laut beserta sumber daya alamnya dapat
 mengakibatkan pencemaran dan/atau
 perusakan lingkungan laut yang akhirnya
 dapat menurunkan mutu serta fungsi laut.
 Untuk mencegah pencemaran dan/atau
 kerusakan lingkungan laut, PP ini
 melarang penanggungjawab usaha
 dan/atau kegiatan melakukan perbuatan
 yang dapat menimbulkan pencemaran
 dan/atau kerusakan laut. Selain itu,
 penanggungjawab usaha dan/atau
 kegiatan juga diwajibkan melakukan
 penanggulangan pencemaran dan/atau
 perusakan laut yang diakibatkan oleh
 kegiatannya. Di samping mencegah dan
 menanggulangi, penanggung jawab
 usaha dan/atau kegiatan juga diwajibkan
 melakukan pemulihan mutu laut.
 Pihak yang sering
 melakukan pence-
 maran dan/atau
 perusakan laut
 adalah pengusaha-
 pengusaha besar.
 Pengusaha-
 pengusaha besar
 tersebut tidak per-
 nah melakukan
 pemulihan. Di lain
 pihak, posisi mas-
 yarakat dalam UU
 ini sangat lemah.
 Masyarakat tidak
 diberi ruang terli-
 bat dalam peng-
 endalian pencema-
 ran dan/atau peru-
 sakan laut.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 UU ini tidak mengatur/memberi ruang
 kepada masyarakat untuk berpartisipasi
 dalam pengendalian pencemaran
 dan/atau perusakan laut.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 PP No. 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan
 Propinsi Sebagai Daerah Otonom
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 PP ini mengatur tentang kewenangan
 pemerintah dan kewenangan provinsi
 sebagai daerah otonom sebagai
 pelaksanaan Pasal 12 UU No. 22 Tahun
 1999. Kewenangan provinsi di bidang
 kelautan meliputi:
 � Penataan dan pengelolaan perairan di
 wilayah laut provinsi;
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 � Eksplorasi, eksploitasi, konservasi dan
 pengelolaan kekayaan laut sebatas
 wilayah laut provinsi;
 � Konservasi dan pengelolaan plasma
 nutfah spesifik lokasi serta suaka
 perikanan di wilayah laut kewenangan
 provinsi;
 � Pelayanan izin usaha pembudidayaan
 dan penangkapan ikan pada perairan
 laut di wilayah laut kewenangan
 provinsi;
 � Pengawasan pemanfaatan sumber daya
 ikan di wilayah laut provinsi.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
 Pencemaran Air
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Air merupakan salah satu sumber daya
 alam yang memiliki fungsi sangat
 penting bagi kehidupan manusia. Untuk
 melestarikan fungsi air perlu dilakukan
 pengelolaan kualitas air dan
 pengendalian pencemaran air secara
 bijaksana.. PP ini mewajibkan
 penanggung jawab usaha dan atau
 kegiatan yang membuang air limbah ke
 air atau sumber air wajib untuk
 mencegah dan menangulangi terjadinya
 pencemaran air. Pelanggaran terhadap
 pelaksanaan kewajiban ketentuan
 sanksinya mengacu pada sanksi UU No.
 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
 Lingkungan Hidup.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 -
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 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 PP No. 54 Tahun 2002 tentang Usaha Perikanan
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 Perlu didorong
 agar usaha
 perikanan yang
 dilakukan tidak
 merusak
 lingkungan
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 Pemerataan pemanfaatan sumber daya
 ikan hendaknya juga terwujud dalam
 perlindungan terhadap kegiatan usaha
 yang masih lemah seperti nelayan dan
 petani ikan kecil agar tidak terdesak oleh
 kegiatan usaha yang lebih kuat. Oleh
 karena itu dalam rangka pengembangan
 usahanya perlu didorong ke arah
 kerjasama dalam wadah koperasi. Di
 samping itu diharapkan pula adanya
 kerjasama antara perusahaan perikanan
 yang kuat dengan nelayan/pembudidaya
 ikan kecil dengan dasar saling
 menguntungkan, misalnya dalam bentuk
 kemitraaan atau kelompok usaha
 bersama.
 PP No 26 tahun 2007 tentang perencanaan tata ruang wilayah nasional
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Isu konservasi secara umum cukup
 banyak dimuat dalam UU ini. Khusus di
 wilayah pesisir dan laut, isu konservasi
 dapat dilihat sebagaimana dalam pasal 6
 bagian; (a). menetapkan kawasan lindung
 di ruang darat, ruang laut, dan ruang
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 udara, termasuk ruang di dalam bumi.
 Bagian (b). mewujudkan kawasan
 berfungsi lindung dalam satu wilayah
 pulau dengan luas paling sedikit 30%
 (tiga puluh persen) dari luas pulau
 tersebut sesuai dengan kondisi
 ekosistemnya; dan pada bagain (c).
 ;mengembalikan dan meningkatkan
 fungsi kawasan lindung yang telah
 menurun akibat pengembangan kegiatan
 budi daya, dalam rangka mewujudkan
 dan memelihara keseimbangan ekosistem
 wilayah.
 Pasal lain yang memuat isu konservasi
 terkait pesisir dan laut yang cukup jelas
 dan rinci bisa dicermati mulai dari pasal
 52 sampai dengan pasal 67 yang memuat
 jenis kawasan perlindungan dan
 kriterianya.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Tidak diatur
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 Keppres No. 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 � Perlindungan terhadap sempadan
 pantai dilakukan untuk melindungi
 wilayah pantai dari kegiatan yang
 mengganggu kelestarian fungsi pantai.
 Kriteria sempadan pantai adalah
 daratan sepanjang tepian yang
 lebarnya proporsional dengan bentuk
 dan kondisi fisik pantai minimal 100
 meter dari titik pasang tertinggi ke
 arah darat.
 � Perlindungan terhadap kawasan suaka
 alam laut dilakukan untuk melindungi
 keanekaragaman biota, tipe ekosistem,
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 gejala dan keunikan alam bagi
 kepentingan plasma nutfah, keperluan
 pariwisata dan ilmu pengetahuan.
 Kriteria kawasan suaka alam laut
 adalah kawasan berupa perairan laut,
 wilayah pesisir, gugusan karang dan
 atol yang mempunyai ciri khas berupa
 keragaman dan/atau keunikan
 ekosistem.
 � Perlindungan terhadap kawasan pantai
 berhutan bakau dilakukan untuk
 melestarikan hutan bakau sebagai
 pembentuk ekosistem hutan bakau dan
 tempat berkembangbiaknya berbagai
 biota laut di samping sebagai
 pelindung pantai dan pengikisan air
 laut serta pelindung usaha budidaya di
 belakangnya. Kriteria kawasan pantai
 berhutan bakau adalah minimal 130
 kali nilai rata-rata perbedaan air
 pasang tertinggi dan terendah tahunan
 diukur dari garis air surut terendah ke
 arah darat.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 UU ini tidak mengatur/memberi ruang
 kepada masyarakat untuk berpartisipasi
 dalam pengelolaan kawasan alam dan
 kawasan pelestarian alam.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 Keppres No. 33 Tahun 2002 tentang Pengendalian dan Pengawasan Pengusahaan
 Pasir Laut
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Kegiatan penambangan, pengerukan,
 pengangkutan, dan perdagangan pasir
 laut yang tidak terkendali, telah
 menyebabkan kerusakan ekosistem
 pesisir dan laut, keterpurukan nelayan
 dan pembudidaya ikan, serta jatuhnya
 harga pasir laut. Untuk mencegah
 dampak negatif dari kegiatan tersebut
 dan untuk melindungi serta
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 memberdayakan nelayan, pembudidaya
 ikan, masyarakat pesisir, serta
 memperbaiki nilai jual pasir laut,
 dilakukan pengendalian dan pengawasan
 terhadap pengusahaan pasir laut. Untuk
 melaksanakan pengendalian dan
 pengawasan terhadap pengusahaan pasir
 laut, presiden membentuk tim pengendali
 dan pengawas pengusahaan pasir laut.
 Salah satu tugas tim adalah melakukan
 pemantauan, evaluasi, dan pengawasan
 terhadap kondisi ekosistem pesisir dan
 laut akibat pengusahaan pasir laut dan
 pemulihan kualitas lingkungan. Keppres
 menegaskan, setiap usaha pertambangan
 dan/atau pengerukan pasir laut wajib
 memelihara kelestarian fungsi ekosistem
 laut serta mencegah dan menanggulangi
 pencemaran dan perusakan ekosistem
 laut yang ditimbulkannya.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 Keputusan Menteri Pertanian No. 01/Kpts/Um/1 /1975 tentang Pembinaan
 Kelestarian Kekayaan Yang Terdapat Dalam Sumber Perikanan Indonesia
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Pemanfaatan kekayaan yang terdapat
 dalam sumber perikanan secara rasionil
 dan usaha mempertahankan kelestarian-
 nya adalah merupakan unsur-unsur
 utama dan kebijaksanaan umum pem-
 bangunan perikanan.
 Dalam rangka pembinaan kelestarian ke-
 kayaan yang terdapat dalam sumber
 perikanan sesuai dengan tingkat inten-
 sitas pengusahaannya dapat ditetapkan:
 � Penutupan daerah/musim, yang
 meliputi:
 Pemerintah harus
 proaktif dalam me-
 lakukan pembinaan
 kelestarian kekaya-
 an yang terdapat
 dalam sumber peri-
 kanan Indonesia.
 Apabila pemerin-
 tah lalai dalam
 melaku-kan
 pembinaan maka
 pemerintah dapat
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 • penutupan daerah-daerah perairan
 laut tertentu bagi salah satu,
 beberapa atau semua jenis
 kegiatan penangkapan;
 • penutupan musim tertentu atas
 sebagian atau seluruh daerah
 penangkapan bagi salah satu,
 beberapa atau semua jenis
 kegiatan penangkapan.
 � Pengendalian kegiatan penangkapan,
 yang meliputi:
 • penentuan jenis, ukuran dan jum-
 lah kapal yang akan dioperasikan;
 • penentuan lebar mata jaring dan
 jenis peralatan penangkapan
 lainnya;
 • penentuan kuota hasil
 penangkapan
 diminta pertangung
 jawabannya.
 SK ini dapat
 pelaksanannya
 saling melengkapi
 dengan SK Menteri
 Kelautan dan
 Perika-nan No.
 02/Men/ 2002
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 Kep. Menteri. LH No 45 Tahun 1996 tentang Program Pantai Lestari
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumberdaya
 kelautan dan
 perikanan
 Untuk mencegah terjadinya pencemaran
 dan atau kerusakan lingkungan wilayah
 pantai. Setiap orang dan atau
 penanggung jawab usaha atau kegiatan
 wajib melakukan upaya pencegahan dan
 penanggulangan pencemaran atau
 kerusakan lingkungan wilayah pantai.
 Program pantai lestari bertujuan agar:
 � Terkendalinya pencemaran atau
 kerusakan lingkungan wilayah pantai
 dari berbagai usaha atau kegiatan.
 � Terciptanya masyarakat sadar
 lingkungan dan peningkatan peran
 serta masyarakat dalam pengelolaan
 lingkungan wilayah pantai.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumberdaya
 kelautan dan
 perikanan
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 � Terbinanya hubungan koordinasi yang
 lebih baik antar lembaga terkait dalam
 pengelolaan lingkungan wilayah
 pantai.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 Kep.Menteri.Kelautan dan Perikanan No. 41/Men/ 2000 tentang Pedoman Umum
 Pengelolaan Pulau-pulau Kecil Yang Berkelanjutan dan Berbasis Masyarakat
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Kebijakan pemanfaatan ruang pulau-
 pulau kecil harus memperhatikan
 kawasan konservasi dan endemisme flora
 dan fauna termasuk di dalamnya yang
 terancam punah.
 Tujuan dikeluarkannya Kep. Men. ini
 adalah:
 � Sebagai acuan bagi para pihak yang
 berkepentingan (stakeholders) yaitu
 Pemerintah, masyarakat, dan dunia
 usaha dalam pelaksanaan pengelolaan
 pulau-pulau kecil yang terpadu,
 berkelanjutan, dan berbasis masyara-
 kat untuk mencapai pemanfaatan
 sumber daya yang tersedia secara
 optimal, efisien, dan efektif mengarah
 kepada peningkatan kesejahteraan
 masyarakat dan pelestarian daya
 dukung lingkungan.
 � Sebagai pedoman dalam menata
 mekanisme pengelolaan pulau-pulau
 kecil oleh pihak-pihak yang
 berkepentingan (stakeholders).
 Sedangkan sasarannya adalah:
 � Terarahnya pengembangan kebijakan
 operasional pengelolaan pulau-pulau
 kecil di daerah provinsi dan
 kabupaten/kota.
 � Terwujudnya mekanisme pengelolaan
 pulau-pulau kecil, baik yang dilakukan
 oleh pemerintah, masyarakat, maupun
 dunia usaha dengan menempatkan
 masyarakat sebagai pelaku utama
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 dengan tetap memperhatikan kaidah-
 kaidah pelestarian lingkungan.
 � Tertatanya perencanaan dan
 implementasi kegiatan pengelolaan
 pulau-pulau kecil yang sedang
 berjalan dan yang masih dalam tahap
 perencanaan sesuai dengan prinsip-
 prinsip pembangunan berkelanjutan
 (sustainable development).
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Kep. Men. ini menempatkan masyarakat
 sebagai aktor utama dalam melakukan
 pengelolaan sumber daya alam dan jasa
 lingkungan pada pulau-pulau kecil.
 Sedangkan pemerintah dan dunia usaha
 hanya sebagai pendukung.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 Kep.Menteri LH No. 04 Tahun 2001 tentang Kriteria Baku Kerusakan Terumbu
 Karang
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Terumbu karang merupakan sumber daya
 alam yang mempunyai fungsi sebagai
 habitat tempat berkembang biak dan
 berlindung bagi sumberd aya hayati laut.
 Dengan semakin meningkatnya kegiatan
 pembangunan telah menimbulkan
 dampak terhadap kerusakan terumbu
 karang, oleh karena telah dilakukan
 berbagai upaya pengendaliannya. Satu
 upaya untuk melindungi terumbu karang
 dari kerusakan dilakukan berdasarkan
 kriteria baku kerusakan. Kriteria baku
 kerusakan terumbu karang adalah batas
 perubahan sifat fisik dan atau hayati
 terumbu karang yang dapat ditenggang.
 Kriteria Baku kerusakan terumbu karang
 ditetapkan berdasarkan persentasi luas
 tutupan terumbu karang yang hidup.
 Dalam rangka program pengendalian
 kerusakan terumbu karang,
 Gubernur/Bupati/ Walikota wajib menyu
 sun program pengendalian kerusakan
 terumbu karang yang dinyatakan dalam
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 kondisi rusak, yang meliputi pencegahan,
 penanggu-langan, dan pemulihan.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 Kep. Menteri Kelautan dan Perikanan No. 58 /Men/2001 tentang Tata Cara
 Pelaksanaan Sistem Pengawasan Masyarakat dalam Pengelolaan dan
 Pemanfaatan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Dalam rangka pemanfaatan sumber daya
 kelautan dan perikanan secara optimal,
 bertanggung jawab dan lestari dilaksana-
 kan pengawasan sumber daya kelautan
 dan perikanan dengan melibatkan
 masyarakat.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Sistem pengawasan yang dikembangkan
 dalam pengelolaan sumber daya kelautan
 dan perikanan adalah Sistem Pengawasan
 Berbasis Masyarakat (SISWASMAS).
 SISWASMAS adalah sistem pengawasan
 yang melibatkan peran aktif masyarakat
 dalam mengawasi dan mengendalikan
 pengelolaan dan pemanfaatan sumber
 daya kelautan dan perikanan secara
 bertanggung jawab, agar dapat diperoleh
 manfaat secara berkelanjutan. Sasaran
 SISWASMAS dalam pengelolaan dan
 pemanfaatan sumber daya kelautan dan
 perikanan adalah:
 � Terbentuknya mekanisme pengawasan
 berbasis masyarakat, yang secara
 integratif dilakukan oleh pemerintah,
 masyarakat, dan organisasi non
 pemerintah serta dunia usaha dengan
 tetap mengacu kepada peraturan dan
 perundangan yang berlaku.
 � Meningkatnya partisipasi masyarakat
 dalam pengawasan sumber daya
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 kelautan dan perikanan.
 � Terlaksananya kerjasama pengawasan
 sumber daya kelautan dan perikanan
 oleh aparat keamanan dan penegak
 hukum serta masyarakat.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 Kep. Menteri Kelautan dan Perikanan No. 02 /Men/2002 tentang Pedoman
 Pelaksanaan Pengawasan Penangkapan Ikan
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Dengan semakin meningkatnya intensitas
 pemanfaatan sumber daya ikan, perlu
 ditingkatkan pengawasan terhadap
 penangkapan dan/atau pengangkutan
 ikan. Pengawasan perikanan bidang
 penangkapan ikan dilakukan dengan
 tujuan agar kegiatan penangkapan
 dan/atau pengangkutan ikan dapat
 berlangsung secara berkelanjutan,
 bertanggung jawab dengan tetap
 menjaga kelestarian sumberdaya ikan
 dan lingkungannya. Pengawasan
 perikanan bidang penangkapan ikan
 dilakukan terhadap :
 � Jalur penangkapan ikan;
 � Daerah operasi penangkapan dan
 pengangkutan ikan;
 � Suaka perikanan;
 � Jenis-jenis ikan yang dilindungi;
 � Lingkungan sumber daya ikan yang
 sedang direhabilitasi;
 Dalam pelaksanaan
 nya SK ini harus
 saling melengkapi
 dengan SK Menteri
 Pertanian No.
 01/Kpts/Um/I/1975
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
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 Kep. Menteri Kelautan dan Perikanan No. 33 /Men/2002 tentang Zonasi wilayah
 pesisir dan laut untuk kegiatan pengusahaan pasir laut
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Zonasi wilayah pesisir dan laut
 untuk pengusahaan pasir laut dibagi
 menjadi zona perlindungan dan zona
 pemanfaatan untuk pengusahaan pasir
 laut. Kegiatan pengusahaan pasir laut
 hanya dapat dilaksanakan apabila Kuasa
 Pertambangan pasir laut berada di luar
 zona perlindungan. zona perlindungan
 merupa-kan zona yang dilarang untuk
 kegiatan penambangan pasir laut,
 meliputi:
 � Kawasan pelestarian alam, terdiri dari
 taman nasional dan taman wisata
 alam;
 � Kawasan suaka alam, terdiri dari cagar
 alam dan suaka margasatwa;
 � Kawasan perlindungan ekosistem
 pesisir dan pulau-pulau kecil, terdiri
 dari taman laut daerah, kawasan
 perlindungan bagi mamalia laut
 (Marine Mammals Sanctuaries), suaka
 perikanan, daerah migrasi biota laut
 dan daerah perlindungan laut, terumbu
 karang, serta kawasan pemijahan ikan
 dan biota laut lainnya;
 � Perairan dengan jarak kurang dari atau
 sama dengan 2 (dua) mil laut yang
 diukur dari garis pantai ke arah
 perairan kepulauan atau laut lepas
 pada saat surut terendah;
 � Perairan dengan kedalaman kurang
 dari atau sama dengan 10 meter dan
 berbatasan langsung dengan garis
 pantai, yang diukur dari permukaan air
 laut pada saat surut terendah;
 � Instalasi kabel dan pipa bawah laut
 serta zona keselamatan selebar 500
 meter pada sisi kiri dan kanan dari
 instalasi kabel dan pipa bawah laut;
 � Alur Laut Kepulauan Indonesia
 (ALKI);
 � Zona keselamatan Sarana Bantu
 Navigasi Pelayaran (SBNP).
 Setiap kegiatan pengusahaan
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 pasir laut wajib menjaga :
 � Kelestarian lingkungan pesisir dan
 laut;
 � Aspek stabilitas geologi lingkungan
 pesisir dan laut;
 � Keberlanjutan usaha nelayan dan
 petani tambak;
 � Keserasian dengan kepentingan
 pemanfaatan ruang pesisir dan laut
 lainnya.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
 Kep. Menteri Kelautan dan Perikanan No. 34 /Men/2002 tentang Pedoman Umum
 Penataan Ruang Pesisir dan Pulau Kecil
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Tujuan Pedoman Umum adalah :
 � Sebagai acuan bagi pemangku
 kepentingan yang berkepentingan
 dalam menyelenggarakan Penataan
 Ruang di wilayah pesisir dan pulau-
 pulau Kecil.
 � Sebagai pedoman dalam mengelola
 kawasan pesisir yang berpotensi
 untuk dikembangkan dan sebagai alat
 pengendali dari hal-hal yang dapat
 merusak ekosistem pesisir dan lautan.
 Sasaran Pedoman Umum adalah :
 � Terwujudnya tata ruang yang serasi,
 selaras dan seimbang dalam
 pengembangan kehidupan manusia
 serta mengatur hubungan antar
 berbagai kegiatan dengan fungsi
 ruang guna tercapainya tata ruang
 yang berkualitas.
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 � Tersedianya rencana tata ruang
 pesisir dan pulau-pulau kecil yang
 merupakan pedoman pemanfaatan
 ruang dalam mengelola sumber daya
 wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
 secara terpadu dan terintegrasi, serta
 merupakan alat pengendali dari hal-
 hal yang dapat merusak ekosistem
 pesisir dan lautan.
 � Terakomodasinya kepentingan semua
 pemangku kepentingan dalam
 merumuskan rencana tata ruang,
 sehingga peranan masyarakat secara
 nyata dapat terwujud.
 � Terjaminnya fungsi lindung dan
 budidaya yang disetujui semua pihak,
 sehingga ada kepastian hukum bagi
 lokasi yang akan dimanfaatkan untuk
 semua kegiatan pengembangan
 sumberdaya dan investasi di wilayah
 pesisir.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Penataan ruang pesisir dan pulau-pulau
 kecil dilakukan dengan pendekatan
 partisipatif. Pelaksanaan penataan ruang
 yang partisipatif dapat diartikan sebagai
 berikut :
 � Setiap orang harus mempunyai hak
 untuk mendapatkan informasi dan
 memiliki akses menuju informasi yang
 lengkap
 � Struktur komunikasi dalam
 masyarakat terjadi dalam suatu dialog
 dua arah dan keinginan berkomuni
 kasi dapat dilakukan dengan bebas
 � Terjadinya partisipasi aktif dalam
 setiap pembentukan keputusan,
 � Adanya akses dalam menyalurkan
 informasi
 � Keterlibatan pemangku kepentingan
 dapat dimulai dari munculnya ide atau
 gagasan pengelolaan, penyusunan
 perencanaan, pemanfaatan dan
 pengendalian.
 Selain pendekatan partisipatif juga ber
 orientasi pada kesejahteraan masyarakat
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 -
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 masyarakat
 pesisir
 Kep. Menteri LH No. 201 Tahun 2004 tentang Kriteria Baku dan Pedoman
 Penentuan Kerusakan Mangrove
 No Isu-Isu
 Strategis
 Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Mangrove merupakan sumber daya alam
 yang mempunyai berbagai fungsi sebagai
 tempat berkembang biak dan berlindung
 bagi sumberdaya hayati laut dan harus
 tetap dipelihara kelestariannya. Dengan
 semakin meningkatnya pembangunan
 dapat menimbulkan dampak terhadap
 kerusakan mangrove. Salah satu upaya
 pengendalian untuk melindungi
 mangrove dari kerusakan adalah dengan
 mengetahui adanya tingkat kerusakan
 berdasarkan kriteria baku kerusakannya.
 Kriteria baku kerusakan mangrove
 ditetapkan berdasarkan persentase luas
 tutupan dan kerapatan mangrove yang
 hidup. Kriteria baku kerusakan mangrove
 merupakan cara untuk menentukan status
 kondisi mangrove yang diklasifikasikan
 dalam: baik (sangat padat), baik
 (sedang), dan rusak.
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 -
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir
 -
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 C. Analisis Kebijakan Pada Level Provinsi Sumatera Utara
 Selain kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat, terdapat juga kebijakan yang
 dikeluarkan oleh pemerintah daerah Propinsi Sumatera Utara antara lain:
 1. Perda No. 8 Tahun 1973 tentang Penangkapan Ikan di Laut, Teluk dan Kuala di
 Daerah Propinsi Sumatera Utara dengan aturan pelaksanannya SK (Surat
 Keputusan) Gubernur Sumatera Utara No. 529/II/GSU/ tertanggal 13 Nopember
 1974 tentang Pelimpahan Wewenang Pemberian Izin Penangkapan Ikan di laut,
 Teluk dan Kuala Sepanjang Pantai Sumatera Utara. Aturan lain terkait dengan
 Perda (Peraturan Daerah) tersebut adalah dikeluarkannya SK Gubernur
 Sumatera Utara No.848/VI/GSU/tanggal 28 Nopember 1977 yang memutuskan
 tujuh ketetapan yang mempertimbangkan pengelololaan dan kelestarian sumber
 perikanan laut, dan perlunya perlindungan terhadap nelayan kecil untuk
 peningkatan dan pemerataan hasil pendapatan.
 2. Perda No. 25 tahun 1980 tentang Hasil Pelelangan Perikanan. Perda ini
 bertujuan agar hasil tangkapan nelayan dilakukan dalam mekanisme penjualan
 sisitem lelang melalaui koperasi. Ini merupakan kebijakan untuk mebantu
 nelayan dari segi harga yang pada dasarnya selalu ditentukan oleh pengusaha
 (toke) dalam sistem hubungan patron klien
 3. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara No. 5 Tahun 1999 tentang Retribusi
 Tempat Pendaratan Kapal. Struktur dan besarnya Retribusi ditetapkan
 berdasarkan ukuran kapal dari < 5 GT sampai > 150 GT
 4. Peraturan Daerah Provinsi Tingkat I Sumatera Utara No.6 Tahun 1999 Tentang
 Retribusi Pengujian Kapal Perikanan
 5. Perda Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara No. 7 Tahun 1997 tentang
 Perubahan Perda Provinsi Tingkat I Sumatera Utara No.16 Tahun 1998 Tentang
 Retribusi Pasar Grosir dan atau Pertokoan
 6. Perda Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara Nomor 15 Tahun 1998
 Tentang Retribusi Penjulan Produksi Usaha Daerah
 7. Perda Provinsi Sumatera Utara Nomor.3 Tahun 2002 Tentang Pajak Kendaraan
 Bermotor dan Kenderaan di atas Air
 8. Keputusan Gubernur Sumatera Utara No.552/1206/K/Tahun 1994 tanggal 14
 Juli 1994 tentang pelaksanaan rehabilitasi dan perlindungan hutan bakau dengan
 pola empang parit/paluh di Provinsi Sumatera Utara
 9. Keputusan Gubernur Sumatera Utara No.TK.188.341/2729 tanggal 10 Desember
 1997 tentang Penegasan dan Pemanfaatan Rumpon Perairan Laut Sumatera
 Utara
 10. SK Gubernur Sumatera Utara No. 522.05/090.K/2001, tanggal 16 April 2001
 Pengukuhan Pembentukan Samsat Kelautan Provinsi Sumatera Utara
 11. Keputusan Gubernur Sumatera Utara No.050/1071-K Tentang Pembentukan
 Struktur Organisasi dan Kelembagaan Proyek Pengelolaan Sumber daya Pesisir
 dan Laut (Marine and Coastal Resources Management Project) tahun anggaran
 2004.
 12. Keputusan Gubernur Sumatera Utara No.136/3240.K Tentang Rencana Strategis
 Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Laut Provinsi Sumatera Utara tahun 2005-2010
 13. Surat Keputusan Gubernur Sumatera Utara (SK) Nomor 074 Tahun 2003
 tentang Kewenangan Pemerintah Kota dan Kabupaten untuk Memungut
 Retribusi
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 14. Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor: 060/1649/K/2006 tentang Struktur
 Organisasi dan Personil Pelaksanaan Program Mitra Bahari Regional Center
 Sumatera Utara
 15. Peraturan Gubernur Sumatera Utara No.060/1430 K/2007 Tentang Revisi
 Struktur Organisasi dan Personil Konsorsium Mitra Bahari (KMB) Sumatera
 Utara.
 Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah daerah Propinsi Sumatera Utara dalam sektor
 kelautan dan perikanan umumnya masih jauh dari kondisi yang diharapkan. Perda yang
 dikeluarkan lebih banyak soal, ijin, pungutan yang bertujuan untuk pendapatan daerah.
 Sejak era reformasi, kebijakan bukan semakin baik malah sebaliknya, mengarah pada
 eksploitasi berlebih. Dibandingkan dengan era orde baru kebijakan yang dikeluarkan
 pemerintah daerah propinsi Sumatera Utara masih didapat peraturan yang bisa
 dikatakan relatif lebih baik khususnya dalam mempertimbangkan kepentingan
 pelestarian dan nelayan kecil. Hal ini bisa dilihat dengan Surat Keputusan Gubernur
 Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Utara, No. 848/VI/GSU tanggal 28 Nopember 1977,
 sebagai aturan pelaksana teknis Peraturan daerah No. 8 Tahun 1983 Tentang
 Penangkapan Ikan di Laut, Teluk dan Kuala di daerah Propinsi Sumatera Utara. Dasar
 keluarnya Surat Keputusan tersebut sesuai dengan konsideran menimbang adalah:
 � Bahwa dalam pengelolaan dan kelestarian sumber perikanan laut, perlu
 perlindungan terhadap nelayan kecil untuk peningkatan dan penataan hasil
 pendapatan perikanan.
 � Bahwa berhubung dengan itu perlu diadakan penertiban dan pengaturan
 terhadap penangkapan ikan di laut, teluk dan kuala sepanjang pantai daerah
 Tingkat I Provinsi Sumatera Utara.
 Sementara pada era reformasi pola kebijakan pengelolaan kelautan dan perikanan di
 Propinsi Sumatera Utara tidak jauh beda dengan apa yang terjadi secara nasional.
 Berbagai kebijakan sebelum dan sesudah keluarnya Undang-undang No. 22 tahun 1999
 Tentang Pemerintahan Daerah hanya bertujuan mengejar PAD semisal melalui
 Retribusi pendaratan ikan, dan pajak kenderaan bermotor di atas air .
 Selain kebijakan dalam bentuk yang normatif, perhatian untuk mengatur pengelolaan
 perikanan dan kelautan di Sumatera Utara dalam perkembangnya bisa juga dicermati
 dengan adanya berbagai program seperti COREMAP (Coral Reef Rehabilitation and
 Management Program ) Program Rehabilitasi dan Pengelolaan Terumbu Karang yang
 dilakukan di wilayah Pantai Barat yakni di Kabupaten Tapanuli Tengah dan Kabupaten
 Nias, Program Pengelolaan Pesisir dan laut ( Marine Coastal Resources Management
 Project- MCRMP) yang ditangani oleh BAPPEDA Propinsi dan didanai oleh Asian
 Development Bank (ADB) lewat mekanisme loan dilakukan di Tiga Kabupaten di
 Pantai Timur Sumatera Utara ( Kabupaten Deli Serdang, Langkat dan Asahan ).
 MCRMP mempunyai kegiatan yakni, Penyusunan Rencana Strategis Pengelolaan
 Pesisir Terpadu, Penyusunan Zonasi, dan Perumusan kebijakan Pesisir dan Laut. Selain
 itu juga, sudah dimulai adanya Program Mitra Bahari yang dalam pelaksanaannya kerja
 sama antara Universitas Sumatera Utara dengan Departemen Perikanan dan Kelautan
 Propinsi.
 Selanjutnya melalui Dinas Perikanan dan Kelautan, dilaksanakan Program PEMP
 (Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir) dan pengadaan SPDN ( Solar Packed
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 Dealer) 21
 untuk Nelayan yang dilakukan sejak 2001 lalu dengan lokasi Kota Medan,
 Deli Serdang dan Asahan. Program tersebut tidak menujukkan hasil yang signifikan
 bagi kesejahteraan nelayan, malah menimbulkan persoalan karena bantuan yang
 diberikan banyak berupa alat tangkap Pukat layang (jenis pukat harimau).
 Dari dua program yang ada terdapat kegiatan untuk pembentukan kebijakan. Program
 MCRMP, saat ini sudah memiliki draft peraturan daerah tentang Pengelolaan wilayah
 Pesisir Provinsi Sumatera Utara. Kemudian, melalui program COREMAP, telah terbit
 Renstra pengelolaan Terumbu Karang Kabupaten Nias dan Wilayah Konservasi Laut
 kabupaten Nias.
 Selain itu juga, Tahun Anggaran 2007 Pemerintah Propinsi Sumatera Utara telah
 mencanangkan Pembangunan Angromarinepolitan Pesisir, Pulau-Pulau Kecil dan Pulau
 Terluar dengan 2 (dua) program utama, yaitu :22
 � Program percepatan pembangunan dan pengembangan sektor unggulan/andalan
 � Program perlindungan kelestarian alam Wilayah Pesisir, Pulau-Pulau Kecil dan
 Pulau Terluar
 Program-program yang disebutkan di atas dilakukan masing-masing instansi terkait dan
 belum terlihat keterpaduan antara pantai barat dan pantai timur Sumatera Utara.
 Sekalipun program Agromarinepolitan memuat keterpadauan kedua wilayah tersebut,
 namun belum banyak pihak di daerah yang memahami arah program tersebut.
 Mencermati berbagai program kebijakan pada level provinsi menujukkan tidak adanya
 grand design kebijakan yang bisa dijadikan acuan dalam pengelolaan sumber daya
 kelautan dan perikanan di level provinsi. Berbagai program yang merupakan turunan
 kebijakan nasional pada umumnya masih cenderung dilakukan dengan pendekatan
 proyek, belum berbasis pembangunan yang holistik dan berazas nilai, yakni
 menekankan pentingnya peran serta masyarakat, keberlanjutan sumber daya dan
 keadilan. Proses perencanaan dan pengambilan keputusan dalam program pembangunan
 kelautan dan perikanan masih menerapkan pada pola dari atas ke bawah (top-down).
 Rencana program pengembangan masyarakat nelayan dan pengelolaan sumber daya
 alam dirancang dan dibuat di tingkat pusat, kemudian pelaksanaanya oleh instansi
 provinsi dan kabupaten. Sekalipun masyarakat diikutkan dalam berbagai program tapi
 belum terbuka ruang untuk menentukan pilihan dan kesempatan untuk
 mendiskusikannya ditataran komunitas. Hal ini disebabkan adanya orientasi budaya
 para pelaksana program yang memandang komunitas tidak mempunyai kemampuan
 dalam memahami, apalagi menganalisa kondisi dan merumuskan persoalan, dengan
 kata lain diposisikan sebagai pihak yang membutuhkan bantuan dari luar. Tidak
 mengherankan kalau kemudian beberapa program khususnya pemberdayaan nelayan
 dengan pendekatan dari atas ke bawah sering tidak berhasil dan tidak berkelanjutan,
 21
 Program ini mulai dirintis sejak tahun 2003 melalui kerjasama KP (Ditjen KP3K & Ditjen Perikanan
 Tangkap), Pertamina, dan DPP HNSI. Realisasi SPDN hingga saat ini mencapi 112 Unit (Trust.No46
 tahun IV, Agustus-September 2006) 22
 Program Pembangunan Agromarinepolitan Pesisir, Pulau-Pulau Kecil dan Pulau Terluar Propinsi
 Sumatera Utara, Dinas Perikanan dan Kelautan, Juli 2006
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 karena masyarakat kurang terlibat sehingga mereka merasa kurang bertanggung jawab
 terhadap program dan keberhasilannya.
 Padahal, landasan hukum atas peran serta masyarakat dalam pengelolaan sumber daya
 sudah sangat baik, hal ini bisa dilihat berdasarkan UU No. 23 Tahun 1997 Tentang
 Pengelolaan Lingkungan Hidup yang menyebutkan: Hak, Kewajiban, dan peran
 masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup sebagaimana terdapat pasal yang
 mengaturnya;
 Pasal 5
 (1) Setiap orang mempunyai hak yang sama atas lingkungan hidup yang baik dan
 sehat.
 (2) Setiap orang mempunyai hak atas informasi lingkungan hidup yang berkaitan
 dengan peran dalam pengelolaan lingkungan hidup.
 (3) Setiap orang mempunyai hak untuk berperan dalam rangka pengelolaan
 lingkungan hidup sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
 Pasal 6
 (1) Setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta
 mencegah dan menanggulangi pencemaran dan perusakan lingkungan hidup.
 (2) Setiap orang yang melakukan usaha dan/atau kegiatan berkewajiban memberikan
 informasi yang benar dan akurat mengenai pengelolaan lingkungan hidup.
 Pasal 7
 (1) Masyarakat mempunyai kesempatan yang sama dan seluas-luasnya untuk berperan
 dalam pengelolaan lingkungan hidup.
 (2) Pelaksanaan ketentuan pada ayat (1) di atas, dilakukan dengan cara:
 a. Meningkatkan kemandirian, keberdayaan masyarakat, dan kemitraan;
 b. Menumbuhkembangkan kemampuan dan kepeloporan masyarakat;
 c. Menumbuhkan ketanggapsegeraan masyarakat untuk melakukan pengawasan
 sosial;
 d. Memberikan saran pendapat;
 e. Menyampaikan informasi dan/atau menyampaikan laporan.
 Secara umum, bisa dilihat bahwa subtansi kebijakan pengelolaan perikanan di Provinsi
 Sumatera Utara masih sebatas pemenuhan target pendapatan daerah, belum terbuka
 ruang bagi partisipasi masyarakat, sudah mulai mensinkronkan dengan kebijakan
 nasional, masih bias proyek, belum dirangkai dalam sebuah rancangan yang holistik dan
 belum adanya koordinasi yang baik antar instansi terkait.
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 Tabel 4. Matrik Kebijakan Kelautan dan Perikanan Propinsi Sumatera Utara
 Perda No. 8 tahun 1973 tentang Penangkapan Ikan di Laut, Teluk dan Kuala di Daerah
 Propinsi Sumatera Utara
 No Isu-isu strategis Isi/ Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi sumber
 daya kelau-tan dan
 perikanan
 Meskipun tidak menyebutkan secara
 langusung istilah konservasi tetapi
 Perda ini telah menyebutkan secara
 eksplisit bagaimana ketentuan
 penangkapan ikan untuk menjaga
 kelestarian yang disesuaikan dengan
 perkembangan .
 Perda ini dilanjutkan dengan
 keluarnya SK. Gubsu No.
 529/II/GSU/Tgl 13 Nopember
 1974 tentang pelimpahan
 wewenang Pemberian izin
 Penangkapan ikan di Laut, Teluk
 dan Kuala Sepanjang Pantai
 Sumatera Utara. Kemudian SK
 Gubsu No. 774/II/GSU/tgl 26
 Nopember 1977 tentang Penca-
 butan SK No. 529/II/GSU/Tgl 13
 Nopember 1974.
 2 Partisipasi
 masyarakat
 Tidak ada point yang mengatur
 partisipasi masyarakat
 3 Pemberdayaan
 ekonomi
 Tidak ada poin pemberdayaan
 SK Gub Sumatera Utara No.848/VI/GSU tertanggal 28 Nopember 1977
 Isu-isu startegis Isi/Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi &
 Konservasi
 sumber daya
 perikanan
 dankleuatan
 Belum ada secara tegas menyebutkan
 konsep rehabilitasi dan konservasi ,
 apalagi pada tahun 1977 Trawl masih
 diijinkan beroperasi. Namun melalui
 kebijakan tersebut Pemerintah
 Sumatera Utara mulai membatasi
 trawl dengan menetapkan bahwa
 Penggunaan kapal motor trawl dasar
 (pukat harimau) bermesin dalam
 (inboard) yang beroperasi di perairan
 propinsi Daerah Tingkat I Sumatera
 Utara hanyalah berukuran 10 GT
 2 Partisipasi
 masyarakat
 Belum diatur
 3 Pemberdayaan
 ekonomi
 Telah menetapkan perlunya perlin-
 dungan nelayan kecil untuk pening-
 katan dan pemerataan hasil pendapa-
 tan perikanan, sehingga kemudian
 diadakan penertiban dan pengaturan
 terhadap penangkapan ikan di laut,
 teluk dan kuala sepanjang pantai
 Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera
 Utara
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 Perda Tingkat I Sumatera Utara No.10 Tahun 1983 Tentang Perubahan Pertama Kali
 Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara Nomor 22 Tahun 1980 Tentang
 Pajak daerah Atas Air
 No Isu srategis Isi/Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi &
 Konservasi
 sumber daya
 perikanan dan
 kelautan
 Tidak ada poin yang mengatur
 Rehabilitasi & Konservasi
 Dasar pertimbangan dikeluarkan-
 nya Peraturan ini adalah karena
 dalam praktek di lapangan pajak
 tersebut tidak terjangkau oleh
 penanggung pajak
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 Tidak ada Poin Partisipasi Masyara-
 kat
 3 Pemberdayaan
 Ekonomi
 Tidak ada point Pemberdayaan
 ekonomi
 Perda Tingkat I Sumatera Utara No. 25 Tahun 1980 Tentang Pelelangan Hasil Perikanan
 No Isu srategis Isi/Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi &
 Konservasi
 perikanan dan
 kelautan
 Tidak ada poin yang mengatur
 Rehabilitasi & Konservasi
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 Tidak ada Poin Partisipasi Masyara-
 kat
 3 Pemberdayaan
 Ekonomi
 Meskipun tidak disebutkan secara
 tegas tentang pemberdayaan ekonomi
 nelayan tetapi peraturan daerah
 (perda) ini bertujuan baik guna
 kestabilan harga ikan dengan sistem
 lelang.
 Perda Propinsi Tingkat I Sumatera Utara Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Retribusi Tempat
 Pendaratan Ikan
 No Isu srategis Isi/Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi &
 Konservasi
 sumber daya
 perikanan dan
 kelautan
 Tidak ada poin yang mengatur
 Rehabilitasi & Konservasi
 Dasar terbitnya perda ini
 sebagaimana dalam konsideran
 menimbang berlandaskan peratu-
 ran di atasnya yakni pasal 3 ayat
 (2) huruf I Peraturan Pemerintah
 Nomor 20 Tahun 1997 tentang
 Retribusi Daerah yang
 menyebutkan bahwa daerah
 dapat melakukan pungutan
 retribusi tempat pendaratan kapal
 sebagai sumber pendapatan Asli
 daerah
 2 Partisipasi
 Masyarakat
 Tidak ada Poin Partisipasi Masyara-
 kat
 3 Pemberdayaan
 Ekonomi
 Tidak ada poin pemberdayaan nela-
 yan
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 D. Analisis Kebijakan Kelautan dan Perikanan Level Kabupaten Nias
 Terdapat beberapa kebijakan dalam kabupaten Nias yakni :
 1. Peraturan Daerah No. 14 Tahun 2002 tentang Retribusi Usaha Perikanan dan
 Surat Penangkapan Ikan
 2. Peraturan Daerah No. 15 tahun 2002 tentang Retribusi Penjualan Produksi Hasil
 Laut.
 3. Surat Keputusan Bupati No. 188.342/846/K/2002 tentang Petunjuk Teknis
 Pelaksanaan Peraturan Daerah No. 14 Tahun 2002.
 4. Surat Keputusan Bupati Nias No. 188.342/b59/K/2002 dan No.
 188.342/847/K/2002 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Peraturan Daerah No.
 15 Tahun 2002.
 5. Surat Keputusan Bupati Nias Nomor 188.45/1445/K/2003 Tentang Penetapan
 Harga Patokan Ikan Setempat (HPIS) Se- Kabupaten Nias
 6. Peraturan Bupati Nias No. 02 Tahun 2006 tentang Strategi Daerah
 Pembangunan Daerah Tertinggal Kabupaten Nias Tahun 2007-2009
 7. Peraturan Bupati Nias Nomor 20 Tahun 2007 Tentang Rencana Strategis
 (Renstra) Pengelolaan Terumbu Karang di Kabupaten Nias 2007-2011
 8. Keputusan Bupati Nias Nomor 050/139/IK/2007 Tentang Penetapan Kawasan
 Konservasi Laut daerah Kabupaten Nias
 9. Keputusan Musyawarah Desa, Desa Hinako Kecamatan Sirombu Kabuapten
 Nias Nomor 523/5217/XII/01/2006 Tentang Pelestarian Terumbu Karang di
 Perairan Laut Desa
 Sebelum peristiwa Tsunami kebijakan yang mengatur pengelolaan perikanan dan
 kelautan belum menunjukkan kepedulian akan pentingnya konservasi. Perda yang ada
 lebih banyak mengatur harga ikan, retribusi dan izin. Dengan demikian pola kebijakan
 tidak jauh beda dengan apa yang ada di tingkat nasional, dan propinsi. Kebijakan yang
 ada umumnya dibuat pasca keluarnya UU No.22 tahun 1999 terlihat diarahkan
 kepentingan ekonomi semata seperti retribusi izin usaha penangkapan ikan, dan patokan
 harga ikan.
 Pasca tsunami, isu konservasi dan peran serta masyarakat sudah mendapat tempat dalam
 beberapa kebijakan, seperti pada Peraturan Bupati Nias Nomor 20 Tahun 2007 tentang
 Rencana Strategis Pengelolaan Terumbu Karang di Kabupaten Nias 2007-2011, dan
 penetapan Kawasan Konservasi laut Daerah Kabupaten Nias melalui Keputusan Bupati
 Nomor 050/139/K/2007. Namun, kebijakan tersebut belum memberikan gambaran dari
 kompleksnya persoalan kelautan dan perikanan atau masih parsial.
 Keterlibatan masyarakat dalam penyusunan kebijakan juga sudah mulai ada, hal ini
 ditunjukkan adanya musyawarah desa yakni Keputusan Musyawarah Desa Hinako
 Kecamatan Sirombu Kabupaten Nias Nomor 523/5217/XII/01/2006 tentang Pelestarian
 Terumbu Karang di Perairan Laut Desa. Dalam Keputusan musyawarah ini mengatur
 tentang perlindungan dan pemanfaatan kawasan, tanggungjawab masyarakat, sanksi,
 pengawasan, penyelesaian konflik. Kebijakan desa ini bisa dikatakan langkah maju
 sebagai bagian dari model pengelolaan yang berbasis masyarakat. Kebijakan ini perlu
 dijadikan salah satu contoh untuk dibuat menjadi pembelajaran dalam penyusunan
 kebijakan di daerah. Namun, pertanyaan selanjutnya, apakah hasil musyawarah tersebut
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 merupakan hasil penggalian ide-ide masyarakat, apakah point-point yang diatur
 merupakan pilihan dari masyarakat atau hanya merupakan ide dari para pendamping
 yang kebetulan menjalankan sebuah program.
 Dengan adanya keputusan bupati, peraturan bupati dan keputusan musyawarah desa
 yang difokuskan pada pelestarian terumbu karang, merupakan langkah maju tapi
 kebijakan tersebut masih menyisakan persoalan sehingga perlu dikaji ulang dengan
 keluarnya UU No. 27/2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
 (PWP &PPK). Dalam penetapan wilayah Konservasi sesuai dengan UU No. 27 /2007
 tentang PWP & PPK pasal 18 point (4) ditetapkan melalui Peraturan Menteri.
 Kewenangan daerah ada pada pengelolaan bukan untuk penetapan kawasan konservasi.
 Sebagaimana halnya dalam UU No.32 Tahun 2004 pasal 18 point (3) bagian (b).
 Penetapan kawasan konservasi oleh menteri dapat diusulkan oleh masyarakat dan
 pemerintah. Dengan demikian, Peraturan Bupati Nias Tentang Kawasan Konservasi
 perlu disesuaikan dengan dengan UU di atasnya.
 Selain bentuk produk kebijakan di atas pengelolaan perikanan dan kelautan juga dapat
 dilihat dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Nias yakni yang
 memberikan peruntukan ruang wilayah pesisir dalam dua pengertian :
 1. Pantai Berhutan Bakau
 Pantai berhutan bakau adalah kawasan pesisir laut yang merupakan habitat alami hutan
 bakau (mangrove) yang berfungsi memberi perlindungan kepada prikehidupan pantai
 dan lautan. Pantai berhutan bakau di Kabupaten Nias terdapat pada kawasan sepanjang
 pantai, terutama di Kecamatan Lahewa, Tuhemberua, Bawolato dan Sirombu.
 2. Suaka Alam Laut dan Perairan Lainnya Suaka alam laut dan perairan lainnya adalah daerah berupa perairan laut, perairan darat,
 wilayah pesisir, muara sungai, gugusan karang dan atol yang mempunyai ciri khas
 berupa keragaman dan atau keunikan ekosistem. Untuk Kabupaten Nias banyak
 kawasan yang dapat dikembangkan sebagai suaka alam laut mengingat wilayahnya
 dikelilingi oleh laut, namun belum ada penelitian lebih lanjut. Berdasarkan potensinya
 kawasan yang cocok untuk pengembangan suaka alam laut di Kabupaten Nias antara
 lain adalah Kecamatan Sirombu (Kepulauan Hinako) dan Lahewa.
 Selain itu, juga terdapat kebijakan lain sebagaimana dalam rencana strategis (Renstra)
 Kabupaten Nias, yang membuat beberapa hal terkait perikanan dan kelautan yaitu:
 1. Pengembangan perikanan tangkap,
 Programnya:
 � Peningkatan teknologi penangkapan dan pasca panen
 � Peningkatan jumlah armada dan alat tangkap
 � Pengembangan sarana dan prasarana perikanan laut
 � Eksploitasi sumber daya hayati laut (SDHL).
 2. Pengembangan budidaya laut
 Programnya:
 � Pengembangan lokasi sarana dan prasarana budidaya laut
 � Bina usaha budidaya laut
 3. Peningkatan pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir dan pulau-pulau kecil
 Programnya:
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 � Peningkatan peran masyarakat pesisir dan pulau-pulau kecil serta merencanakan
 peningkatan usaha produktif melalui kegiatan penguatan kelembagaan ekonomi
 masyarakat pesisir dan pulau-pulau kecil.
 4. Pengelolaan wilayah peisir dan pulau-pulau kecil.
 Programnya:
 � Rehabilitasi dan pengelolaan terumbu karang dan hutan mangrove berbasis
 masyarakat. Kegiatannya: (1) pembentukan dan pengembangan kelembagaan
 lokal; (2) pengembangan mata pencaharian alternatif; (3) zonasi dan
 pengawasan wilayah perlindungan berbasis masyarakat.
 5. Pengendalian dan pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan (monitoring,
 controling, surveilance)
 Programnya:
 � Penyusunan inventarisasi dan tata ruang pesisir dan pulau-pulau kecil secara
 terpadu. Kegiatannya:
 (1) Inventarisasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;
 (2) penyusunan tata ruang pesisir dan pulau-pulau kecil; dan
 (3) konservasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.
 Selanjutnya, pemerintah pusat telah menetapkan 4 kebijakan utama yang menjadi acuan
 dari program rehabilitasi dan rekonstruksi di bidang lingkungan hidup dan sumber daya
 alam, yaitu:
 (1) Memulihan kembali daya dukung lingkungan dan mengamankan lingkungan
 eksisting;
 (2) Memulihkan kembali kegiatan perekonomian masyarakat yang mengandalkan
 sumber daya alam;
 (3) Melibatkan masyarakat dan menggunakan pranata sosial dan budaya lokal dalam
 menghadapi bencana dan kegiatan pembangunan; dan
 (4) Memulihkan kembali sistem kelembagan sumber daya alam dan lingkungan
 hidup di tingkat pemerintah. Keempat kebijakan di atas tertuang dalam Rencana
 Induk Rehabilitasi Wilayah dan Kehidupan Masyarakat Provinsi NAD dan
 Kepulauan Nias Provinsi Sumatera Utara yang lebih dikenal dengan “Blue
 Print”.
 Kebijakan-kebijakan pemulihkan kembali daya dukung lingkungan dan mengamankan
 fungsi sumber daya alam yang masih ada. Besarnya kerusakan sumber daya alam dan
 ekosistem akibat gempa dan tsunami, terutama di wilayah pesisir, memerlukan
 perhatian khusus dan menjadi pertimbangan dalam melaksanakan rehabilitasi dan
 rekonstruksi. Kemampuan daya dukung lingkungan untuk keperluan pembangunan
 harus dipulihkan kembali agar lebih baik daripada kondisi sebelum terjadi bencana.
 Sementara itu, potensi sumber daya alam dan kondisi lingkungan yang tidak terkena
 dampak bencana harus diamankan dan dipergunakan sebijak mungkin mengingat dalam
 tahapan pembangunan rehabilitasi dan rekonstruksi akan banyak membutuhkan bahan
 sumber daya alam sebagai bahan baku dasar pembangunan.
 Strategi pemulihan kembali daya dukung lingkungan pesisir dan laut, sbb:
 � Merehabilitasi terumbu karang.
 Kegiatan pokok meliputi: pendataan kembali terumbu karang, penanaman
 kembali terumbu karang dan penyusunan mekanisme kelembagaan.
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 � Merehabilitasi dan membangun zona penyangga (green belt), kawasan tambak
 dan hutan kota sesuai dengan Rencana Tata Ruang dan karakter pantai.
 Green belt (sabuk hijau) adalah suatu hamparan pepohonan yang diharapkan
 tetap dipertahankan hidup dan tumbuh dalam suatu lebaran tertentu pada
 sempadan suatu badan perairan. Sabuk hijau bisa terdapat di tepi pantai, di
 tepi sungai, tepi danau/telaga/waduk dan bertujuan agar garis pantai/tepi dari
 berbagai badan perairan ini dapat diamankan dari pengaruh-pengaruh
 kekuatan alam yang merusak (seperti abrasi, erosi, angin dan sebagainya).
 Kebijakan selanjutnya juga terdapat dalam Rencana Aksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi
 Wilayah Kepulauan Nias Provinsi Sumatera Utara memuat dasar proses rekonstruksi
 pembangunan yang terintegrasi pada: (1) Pengurangan resiko bencana (2) Pengurangan
 tingkat kemiskinan, dan (3) Rencana tata ruang wilayah pulau yang berbasis kawasan
 laut dan pulau, yang akan menjadi referensi utama dari seluruh program rekonstruksi
 Kepulauan Nias dengan sasaran Kabupaten Nias dan Kabupaten Nias Selatan .23
 Sementara itu dalam arahan penataan ruang Kepulaun Nias berdasarkan Perpres
 30/2005, menetapkan skenario penataan ruang Kepulauan Nias dan kawasan yang
 terkena bencana tsunami adalah sebagai berikut:24
 1. Potensi pantai harus dilindungi pengembangannya;
 2. Kawasan permukiman yang mengalami kerusakan total dibangun kembali,
 dengan menambahkan fasilitas perlindungan dan penyelamatan;
 3. Kawasan perkotaan yang dipertahankan perlu diarahkan pengembangannya
 dengan mempertimbangkan kondisi fisik yang berkaitan dengan bencana gempa
 dan tsunami;
 4. Kawasan fungsi pemerintahan, fungsi sosial, fungsi ekonomi, serta permukiman
 yang berada pada zona berpotensi kerusakan tinggi dipindahkan ke tempat aman
 dalam jangka panjang, menjadi kota atau pusat permukiman baru. Pemindahan
 pusat kota dan pusat permukiman baru dilakukan secara bertahap;
 5. Kawasan permukiman desa (permukiman nelayan dan pertanian) yang berada di
 pantai dipertahankan dengan mengembangkan buffer zone dan zona
 penyelamatan serta menata kembali kawasan berfungsi lindung di sepanjang
 pantai;
 6. Pada kawasan yang tidak layak huni, diarahkan menjadi kawasan penyangga.
 Berdasarkan skenario penataan ruang di atas, maka arahan penataan ruang
 Kepulauan Nias dapat dijabarkan sebagai berikut:
 1. Membangun buffer zone di sepanjang pantai barat Nias;
 2. Mengendalikan dan menghindari perkembangan kota di Pesisir Barat Nias
 sebagai pusat pengembangan wilayah;
 3. Mengembangkan pusat permukiman baru baik permukiman kota dan desa yang
 memenuhi kriteria kesesuaian lahan;
 4. Relokasi permukiman yang terkena tsunami pada lokasi yang masih cukup dekat
 dengan lahan usaha dan diberikan dukungan akses jalan yang memadai terutama
 bagi permukiman baru pada wilayah perdesaan;
 23
 Rencana Aksi dan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Wilayah Kepulauan Nias Provinsi Sumatera Utara
 Pasca Gempa 28 Maret 2005 Tahun 2007-2009, Kementerian Negara Perencanaan Pembangunan/Badan
 Perencanaan Pembangunan Nasional, Mei 2007 24
 ibid
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 5. Membangun tempat permukiman sementara;
 6. Menata kawasan lama bekas kawasan permukiman sesuai peruntukannya
 sebagai penyangga, ruang terbuka hijau, pariwisata, pertanian, perkebunan, atau
 fungsi kegiatan lain dengan aktivitas rendah;
 7. Menata kembali kawasan lama dengan kegiatan utama sebagai kawasan
 pelabuhan, perdagangan, dan jasa distribusi dengan membangun fasilitas
 pendukungnya yaitu rumah susun sewa secara terbatas untuk para pekerja dan
 pengunjung kota lama;
 8. Memberi perlindungan bagi permukiman desa, nelayan, dan
 pertanian/perkebunan yang dipertahankan di wilayah perdesaan dengan
 mengembangkan buffer zone dan zona penyelamatan yang mudah dijangkau;
 9. Diperlukan dukungan pembangunan dan penataan kembali infrastruktur,
 penataan kembali jaringan jalan, irigasi, air ersih, drainase, dan lainnya bagi
 permukiman kota dan desa yang dipertahankan;
 10. Menata kembali zona sepanjang pantai (buffer zone) dengan mengatur zona
 lindung, zona penyangga, dan zona pemanfaatan bebas.
 Selain kebijakan yang terdapat dalam Blue Print yang diatur dengan Peraturan Presiden
 No. 30 Tahun 2005, Pemerintah pusat juga mengeluarkan kebijakan lainnya dalam
 bentuk regulasi, seperti: UU No. 10 Tahun 2005 tentang Badan Rehabilitasi dan
 Rekonstruksi Wilayah dan Kehidupan Masyarakat Provinsi NAD dan Kepulauan Nias
 Provinsi Sumatera Utara, dan Perpres No. 69 Tahun 2005 tentang Peran serta
 Lembaga/Perorangan Asing Dalam Rangka Hibah Untuk Rehabilitasi dan Rekonstruksi
 Wilayah dan Kehidupan Masyarakat Provinsi NAD dan Kepulauan Nias Sumatera
 Utara.
 Khusus kebijakan di bidang kelautan dan perikanan, BRR telah menyusun Program
 sebagai berikut:
 � Pengembangan prasarana perikanan
 � pembangunan PPI/TPI 8 unit
 � doking/galangan kapal 10 unit
 � pengerukan kuala 16 paket
 � Pengembangan sarana perikanan
 � bantuan kapal bermotor 700 unit
 � bantuan peralatan tangkap 700 unit
 � bantuan biaya operasional 1000 unit
 � budidaya perikanan
 � Rehabilitasi tambak rakyat seluas
 � rehabilitasi saluran tambak sepanjang 313 km
 � bantuan modal budidaya
 � Kelompok usaha perikanan skala kecil
 � bantuan modal usaha bersama
 � pembinaan kelompok usaha (pengolahan) bersama
 � penguatan sumber daya manusia dan kelompok nelayan
 Selain program rehabilitasi tambak, BRR juga menggulirkan program pemberdayaan
 perikanan. Program ini baru berjalan sehingga belum memberikan hasil yang signifikan
 bagi para nelayan, petambak, dan pengusaha perikanan. Terdapat beberapa masalah
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 yang dihadapi dalam pemberdayaan perikanan seperti sumber daya manusia, sumber
 daya alam, budaya, kelembagaan, dana maupun sistem pengelolaan. Minimal terdapat 5
 (lima) problematika yang dihadapi dalam pemberdayaan perikanan. Problematika itu
 sebenarnya telah ada sebelum peristiwa tsunami, namun hingga sekarang belum
 terselesaikan dengan baik.
 Pertama, penangkapan ikan. Dalam penangkapan ikan, keahlian yang dimiliki oleh para
 nelayan masih terbatas, dimana orientasi berpikirnya hanya menangkap ikan
 berdasarkan kebiasaan turun temurun. Kemampuan nelayan dalam pemenuhan standar
 baku mutu saat penangkapan dan saat penyimpanan ikan di palka, masih belum dikuasai
 dengan baik berdasarkan kriteria yang ada. Selanjutnya teknologi penangkapan ikan
 (kapasitas kapal, alat tangkap, sistem navigasi dan komunikasi, sistem penyimpan dan
 sistem pendinginan) masih belum memenuhi atau bahkan di bawah standar. Akibatnya,
 kemampuan berlayar dalam jarak jauh dan jumlah hari yang lama dalam melaut (trip
 melaut) lebih terbatas dan hasil tangkapannya pun akan terbatas mutu maupun
 jumlahnya.
 Kedua, Produksi/budidaya perikanan. Kemampuan produksi budidaya ikan
 pembudidaya, terutama orientasi produksi umumnya masih skala kecil. Keahlian
 pembudidaya, baik perencanaan maupun implementasi teknisnya belum memenuhi
 standar, mulai dari persiapan lahan, (tambak, kolam, dan area perairan umum), sampai
 pengadaan sarana produksi (benih/bibit, pakan, bahan dan alat pendukung produksi).
 Ketiga, pengolahan hasil perikanan. Melakukan pengolahan atau kegiatan pasca panen
 memerlukan keahlian khusus sehingga menghasilkan produk layak jual. Hal ini belum
 dimiliki sepenuhnya oleh para pengolah ikan. Apalagi penguasaan teknologi dan
 peralatan yang dimiliki masih teknologi sederhana.
 Keempat, Pemasaran hasil perikanan. Kemampuan mencari dan mengelola informasi
 pasar masih sangat terbatas. Sehingga pola pembentukan dan keterlibatan pada jaringan
 pasar masih terbatas. Perluasan usaha pemasran jangkauannya masih pendek dan
 bersifat konvensional.
 Kelima, Pelestarian lingkungan sebagai hasil proses produksi, distribusi, dan konsumsi
 masyarakat. Dalam kaitan tersebut, pemangku kepentingan yang terlibat langsung
 adalah nelayan, pembudidaya ikan, dan pedagang ikan. Produk ramah lingkungan masih
 belum dapat dihasilkan oleh nelayan, pembudidaya, pengolah dan pedagang secara baik.
 Bahkan mereka belum mengetahui produk seperti apa ramah lingkungan tersebut.
 Terhadap kelima problematika tersebut di atas, belum ada upaya yang komprehensif
 untuk mengatasinya. Kegiatan yang dilakukan masih bersifat parsial, dimana kegiatan
 produksi, distribusi, dan budidaya masih dilakukan sendiri-sendiri.
 Dalam rangka perbaikan lingkungan pesisir dan laut, BRR telah menetapkan visi
 sebagai berikut, melaksanakan rehabilitasi dan rekonstruksi pesisir dan kelautan secara
 berkelanjutan dengan mempertimbangan azas keseimbangan antara tingkat pemanfaatan
 dengan daya dukung lingkungan dengan tetap mempertimbangkan keterpaduan dan
 pemanfaatan ruang yang optimal. Untuk mencapai visi tersebut, BRR telah menetapkan
 3 (tiga) kebijakan sebagai berikut:
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 � Total areal mangrove yang direstorasi, seluas 60% harus dikonservasi sedangkan
 sisanya (40%) dapat dikembangkan budidaya tambak lestari yang dapat berfungsi
 sebagai pendapatan.
 � Restorasi terumbu karang dengan cara artificial reef dan tranplanstasi. Pada daerah
 buffer zone articial reef dapat juga berfungsi sebagai rumpon untuk menunjang
 kegiatan artisanal fishery. (perikanan rakyat)25
 � Restorasi hutan pantai diselingi dengan tanaman komersial seperti kelapa dengan
 persentase 40%, sedangkan sisanya berupa cemara laut, ketapang, bimba, dan palm
 pantai.
 Selanjutnya dalam Peraturan Bupati No.20 Tahun 2007 Tentang Rencana Strategis
 (RENSTRA) Pengelolaan Terumbu Karang Kabupaten Nias Tahun Anggaran 2007
 terdapat poin yang memuat isu partisipasi masyarakat, keberdayaan ekonomi, dan
 konservasi.
 Dalam sasaran 1.b Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan sumber daya
 terumbu karang menetapkan indikator:
 1. Meningkatnya partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan terumbu karang,
 mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pemantauan dan evaluasi.
 2. Meningkatnya jumlah masyarakat yang peduli dan bertanggungjawab dalam
 pelestarian terumbu karang
 3. Meningkatnya perhatian stakeholder dalam pengelolaan dan rehabilitasi terumbu
 karang
 Sasaran 2-a Pengembangan mata pencaharian alternatif, dengan indikator:
 1. Meningkatnya jumlah nelayan yang memiliki ketrampilan alternatif
 2. Meningkatnya ketrampilan masyarakat dalam teknologi penagkapan ikan,
 budidaya perairan dan teknologi pengolahan
 3. Bervariasinya mata pencaharian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup
 4. Meningkatnya status gizi masyarakat
 5. Berkurangnya jumlah masyarakat yang terikat sistem ijon
 6. Pendapatan rupiah lokal naik
 7. Meningkatnya ketrampilan masyarakat tentang pengelolaan keuangan
 Sasaran 3-a Melindungi sumber daya ikan dan terumbu karang dengan indikator:
 1. Meningkatnya jumlah populasi ikan
 2. Berkurangnya frekuensi penggunaan bom, racun potas oleh nelayan
 3. Berkurangnya penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan
 4. Meningkatnya live coral reef cover
 5. Meningkatnya biodiversity biota laut
 Dalam strategi 3-a ini menyebutkan adanya usulan kebijakan
 1. Mengembangkan daerah perlindungan laut (marine protecting area) berbasis
 masyarakat
 2. Sosialisasi keberadaan kawasan konservasi laut (Marine management area)
 25
 Glosarium Pusat Bahasa Departemene Pendidikan Nasional RI, diakses melalui
 http://pusatbahasa.diknas.go.id/glosarium/index.php?row=17&Bidang=13&infocmd=Cari
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 3. Menyiapkan perda untuk mencegah penangkapan ikan secara illegal (illegal
 fishing)
 4. Pengembangan Peraturan desa (Perdes) untuk perlindungan sumber daya pesisir
 5. Program penyuluhan kesadaran hukum
 Dalam identifikasi masalah juga menyebutkan belum adanya penataan ruang wilayah
 pesisir, sehingga renstra ini juga menyebutkan perlunya peraturan daerah tentang
 penataan ruang pesisir dan laut untuk mewujudkan konservasi terumbu karang. Adanya
 renstra tersebut merupakan perkembangan yang sangat penting khususnya dalam
 pelestarian terumbu karang di Kabuapten Nias. Namun, persoalan kerusakan terumbu
 karang hanyalah salah satu masalah dari kompleksitas persoalan sumber daya kelautan
 dan perikanan di Kabupaten Nias.
 Jika dilihat secara keseluruhan kebijakan yang ada di Kabupaten Nias, sebelum
 Tsunami, polanya masih tetap sama dengan apa yang dibuat pada level nasional dan
 propinsi yakni; berorientasi pada ekonomi samata, seperti kebijakan yang mengatur
 Retribusi, pajak, dan harga patokan ikan, kemudian belum melihat pentingnya
 keberlanjutan, dan partisipasi masyarakat. Sementara, paska Tsunami sudah mulai
 melihat pentingnya aspek keberlanjutan, partisipasi masyarakat dan pemberdayaan
 ekonomi. Namun, karena kebijakan tersebut masih merupakan respon terhadap
 peristiwa yang melanda Nias, maka bisa dikatakan belum difokuskan pada arah
 pengelolaan perikanan dan kelautan secara spesifik. Dengan demikian perlu kebijakan
 yang lebih fokus dalam pengelolaan kelautan dan perikanan, dengan alasan;
 Pertama, posisi geografis kepuluan Nias yang rentan terhadap bencana dan acap
 melanda wilayah pesisir;
 Kedua persoalan pengelolaan perikanan dan kelautan yang kompleks, dan;
 Ketiga kekayaan potensi sumber daya alam yang dimiliki kepulauan Nias.
 Tabel 5. Matrik Kebijakan Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nias
 Peraturan Daerah No. 14 Tahun 2002 tentang Retribusi Usaha Perikanan dan Surat
 Penangkapan Ikan
 No Isu-isu Strategis Isi/komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi sumber daya
 kelautan dan perikanan.
 Kendatipun Peraturan Daerah ini
 mengatur tentang Retribusi, namun dalam
 Pasal 30 Ayat 2 huruf b dan c diatur juga
 tentang konservasi sumber daya ikan dan
 lingkungannya. Bagi setiap orang atau
 badan hukum yang telah memperoleh Izin
 Usaha Perikanan (IUP) dan Surat
 Penangkapan Ikan (SPI) di dalam wilayah
 Kabupaten Nias, dilarang:
 � Melakukan kegiatan penangkapan ikan
 dan atau pembudidayaan ikan dengan
 menggunakan bahan dan/atau alat
 yang dapat membahayakan kelestarian
 sumber daya ikan dan lingkungannya.
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 � Melakukan perbuatan yang
 mengkibatkan pencemaran dan
 kerusakan sumber daya ikan dan/atau
 lingkungannya.
 Penggunaan bahan peledak, bahan
 beracun, aliran listrik dan yang lainnya
 tidak saja mematikan ikan tetapi dapat
 pula mengakibatkan kerusakan pada
 lingkungan dan merugikan nelayan dan
 petani ikan. Apabila terjadi kerusakan
 sebagai akibat digunakannya bahan dan
 alat sebagaimana disebutkan di atas, maka
 pengembalian ke keadaan seperti semula
 akan membutuhkan waktu yang sangat
 lama atau bahkan mungkin
 mengakibatkan kepunahan. Oleh
 karenanya, penggunaan bahan peledak
 atau bahan sejenisnya harus dilarang.
 Yang dimaksud dengan pencemaran
 sumber daya ikan dalam perda ini adalah
 tercampurnya sumber daya ikan dengan
 makhluk hidup, zat energi, dan/atau
 komponen lain akibat perbuatan manusia
 sehingga sumber daya ikan menjadi
 kurang atau tidak berfungsi sebagaimana
 seharusnya dan/atau berbahaya bagi yang
 memanfaatkannya. Sedangkan kerusakan
 lingkungan sumber daya ikan adalah suatu
 keadaan lingkungan sumber daya ikan di
 suatu lokasi perairan tertentu yang telah
 mengalami perubahan fisik, kimiawi dan
 hayati, sehingga tidak atau kurang
 berfungsi sebagai tempat hidup, mencari
 makan, berkembang biak atau berlindung
 sumber daya ikan karena telah mengalami
 gangguan.
 2 Partisipasi masyarakat
 dalam pengelolaan
 sumber daya kelautan
 dan perikanan.
 Dalam perda ini tidak ada satu pasal pun
 yang mengatur tentang pelibatan
 masyarakat dalam pengelolaan sumber
 daya daya kelautan dan perikanan.
 3 Pemberdayaan ekonomi
 (mata pencaharian)
 masyarakat pesisir.
 Nelayan dan petani ikan kecil atau
 perorangan lainnya yang sifat usahanya
 merupakan mata pencaharian untuk
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 memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
 tidak dikenakan kewajiban memiliki Izin
 Usaha Perikanan maupun Surat
 Penangkapan Ikan. Kriteria Usaha
 Penangkapan Ikan yang tidak diwajibkan
 memiliki IUP dipertegas dalam Keputusan
 Bupati, yakni: kapal tidak bermotor atau
 bermotor luar atau bermotor dalam
 berukuran 0,5 (setengah) GT atau yang
 mesinnya berkekuatan kurang dari 5
 (lima) daya kuda (PK).
 Peraturan Daerah No. 15 Tahun 2002 tentang Retribusi Penjualan Produksi Hasil Laut
 No Isu-isu Strategis Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi sumber daya
 kelautan dan perikanan.
 Sebagaimana halnya Perda No. 14 Tahun
 2002, Perda No. 15 juga mengatur soal
 retribusi. Tujuan diundangkannya perda
 ini adalah untuk kepentingan pendapatan
 Asli daerah. Perda ini tidak mengatur satu
 pasal pun tentang rehabilitasi dan
 konservasi sumber daya alam kelautan dan
 perikanan.
 2 Partisipasi masyarakat
 dalam pengelolaan
 sumber daya kelautan
 dan perikanan.
 Dalam perda ini tidak ada satu pasal pun
 yang mengatur tentang pelibatan
 masyarakat dalam pengelolaan sumber
 daya daya kelautan dan perikanan.
 3 Pemberdayaan ekonomi
 (mata pencaharian)
 masyarakat pesisir.
 Dalam perda ini tidak ada satu pasal pun
 yang mengatur secara tegas tentang
 pemberdayaan ekonomi masyarakat
 pesisir.
 Surat Keputusan Bupati Nias No. 188.45/1445/k/2003 tentang Harga Patokan Ikan Setempat
 (HPIS) Se-kabupaten Nias
 No Isu-Isu Strategis Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi sumber daya
 kelautan dan perikanan.
 Sebagaimana halnya Perda No. 14 Tahun
 2002, Perda No. 15, Surat Keputusan
 Buapati ini untuk kepentingan pendapatan
 Asli daerah. Perda ini tidak mengatur satu
 pasal pun tentang rehabilitasi dan
 konservasi sumber daya alam kelautan dan
 perikanan.
 2 Partisipasi masyarakat
 dalam Pengelolaan
 sumber daya kelautan
 dan perikanan.
 Dalam Perda ini tidak ada satu pasal pun
 yang mengatur tentang pelibatan
 masyarakat dalam pengelolaan sumber
 daya daya kelautan dan perikanan.
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 3 Pemberdayaan ekonomi
 (mata pencaharian)
 masyarakat pesisir
 Dalam Perda ini tidak ada satu pasal pun
 yang mengatur secara tegas tentang
 pemberdayaan ekonomi masyarakat
 pesisir.
 Keputusan Bupati Nias No. 188.342/846/k/2002 tentang Petunjuk Pelaksanaan Perda Nomor 14
 Tahun 2002 tentang Restribusi Izin Usaha Perikanan dan Surat Penangkapan Ikan
 No Isu-Isu Strategis Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi sumber daya
 kelautan dan perikanan.
 Sebagaimana halnya Perda No. 14 Tahun
 2002, Surat Keputusan Bupati ini
 bertujuan agar proses restribusi izin usaha
 bisa dilakukan ditataran operasional
 sehingga pendapatan Asli daerah bisa
 dicapai.
 2 Partisipasi masyarakat
 dalam pengelolaan
 sumber daya kelautan
 dan perikanan.
 Tidak ada satu pasal pun yang mengatur
 tentang pelibatan masyarakat dalam
 pengelolaan sumber daya daya kelautan
 dan perikanan.
 3 Pemberdayaan ekonomi
 (mata pencaharian)
 masyarakat pesisir.
 Tdak ada satu pasal pun yang mengatur
 secara tegas tentang pemberdayaan
 ekonomi masyarakat pesisir.
 Keputusan Bupati Nias No. 050/139/2007 tentang Penetapan Kawasan Konservasi Laut Daerah
 Kabupaten Nias
 No Isu-isu Strategis Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi sumber
 daya kelautan dan
 perikanan.
 Keputusan ini menetapkan Konservasi Laut
 Kabupaten Nias di luas keseluruhan 29.000 ha.
 Batas-batas kawasan konservasi dinyatakan
 dalam bentuk penataan batas dan zonasi sesuai
 dengan peruntukan disertai dengan rencana
 pengelolaan.
 Keputusan ini
 bertentangan dengan UU
 No. 27/2007 Pasal 28
 point 4 yang
 menyebutkan kawasan
 konservasi di wilayah
 pesisir dan pulau-pulau
 kecil ditetapkan oleh
 Menteri dan juga
 kontradiksi dengan UU
 No.32/2004 yang
 mengatur kewenangan
 daerah di wilayah laut.
 2 Partisipasi
 masyarakat dalam
 pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan.
 Tidak menyebutkan secara tegas partisipasi
 masyarakat.
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 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat
 pesisir.
 Dalam diktum kedua keputusan ini
 menyebutkan bahwa kawasan konservasi dapat
 dimanfaatkan untuk kegiatan perikanan
 berkelanjutan, wisata bahari, penelitian dan
 pengembangan sosial ekonomi masyarakat serta
 pemanfaatan sumber daya laut lainya secara
 lestari. Tidak ada disebutkan poin partisipasi.
 Peraturan Bupati Nias No. 20 Tahun 2007 tentang Rencana Startegis (Renstra) Pengelolaan
 Terumbu Karang Di Kabupaten Nias
 No Isu-Isu Strategis Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi sumber
 daya kelautan dan
 perikanan.
 Terdapat isu konservasi dengan menetapkan
 sasaran melindungi sumber daya ikan dan
 terumbu karang dengan indikator:
 1. Meningkatnya jumlah populasi ikan.
 2. Berkurangnya frekuensi penggunaan
 bom, racun potas oleh nelayan.
 3. Berkurangnya penggunaan alat tangkap
 yang tidak ramah lingkungan.
 4. Meningkatnya live coral reef cover.
 5. Meningkatnya biodiversitas biota laut.
 RENSTRA ini
 merupakan unit
 pelaksanaan Program
 Rehabilitasi dan
 Pengelolaan Terumbu
 Karang Kabupaen Nias
 (COREMAP II) Tahun
 Anggaran 2006.
 2. Partisipasi
 masyarakat dalam
 Pengelolaan
 sumber daya
 kelautan dan
 perikanan
 Renstra ini menyebutkan peran serta masyarakat
 dalam pengelolaan sumber daya terumbu karang
 dengan indikator:
 1. Meningkatnya partisipasi aktif
 masyarakat dalam pengelolaan terumbu
 karang, mulai dari perencanaan,
 pelaksanaan, pengawasan, pemantauan
 dan evaluasi.
 2. Meningktatnya jumlah masyarakat yang
 peduli dan bertanggungjawab dalam
 pelestarian terumbu karang.
 3. Meningkatnya perhatian stakeholder
 dalam pengelolaan dan rehabilitasi
 terumbu karang.
 3 Pemberdayaan
 ekonomi (mata
 pencaharian)
 masyarakat pesisir
 Dalam pemberdayaan ekonomi RENSTRA ini
 memuat sasaran pengembangan mata
 pencaharaian alternatif dengan indikator:
 � Meningkatnya jumlah nelayan yang
 memiliki ketrampilan alternatif.
 � Meningkatnya ketrampilan masyarakat
 dalam teknologi penagkapan ikan,
 budidaya peraiaran dan teknologi
 pengolahan.
 � Bervariasinya mata pencaharaian
 masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
 hidup.
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 � Meningkatnya status gizi masyarakat.
 � Berkurangnya jumlah masyarakat yang
 terikat sisitem ijon.
 � Pendapatan rupiah lokal naik.
 � Meningkatnya ketrampilan masyarakat
 tentang pengelolaan keuangan.
 UU No. 10 Tahun 2005 tentang Penetapan Perpu No. 2 Tahun 2005 menjadi UU Tentang Badan
 Rehabilitasi dan Rekonstruksi Wilayah dan Kehidupan Masyarakat Provinsi NAD dan
 Kepulauan Nias Provinsi Sumatera Utara
 No Isu-Isu Strategis Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi sumber daya
 kelautan dan perikanan.
 Dalam rangka penanggulangan bencana
 alam gempa bumi dan gelombang
 tsunami yang terjadi di wilayah Provinsi
 NAD dan Kepulauan Nias Provinsi
 Sumatera Utara, pemerintah membentuk
 Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi
 (BRR) Wilayah dan Kehidupan
 Masyarakat Provinsi NAD dan Kepuluan
 Nias Provinsi Sumatera Utara. BRR
 adalah lembaga yang dibentuk dalam
 rangka percepatan rehabilitasi dan
 rekonstruksi di wilayah pasca bencana.
 Organisasi BRR terdiri dari Dewan
 Pengarah, Dewan Pengawas dan Badan
 Pelaksana. Badan Pelaksana mempunyai
 tugas, diantaranya merumuskan strategi
 dan kebijakan operasional, menyusun
 rencana rinci rehabilitasi dan rekontruksi
 sesuai dengan Rencana Induk dengan
 memperhatikan aspirasi dan kebutuhan
 masyarakat di wilayah pasca bencana,
 melaksanakan kegiatan rehabilitasi dan
 rekontruksi dalam rangka kerja sama
 dengan pihak lain serta mengorganisir
 dan mengkoordinasikan pelaksanaan
 rehabilitasi dan rekontruksi yang
 dilakukan oleh pemerintah pusat,
 pemerintah daerah dan pihak lain yang
 terkait.
 Dalam melaksanakan tugas, Badan
 Pelaksana mempunyai wewenang,
 diantaranya mengelola pelaksanaan
 rehabilitasi dan rekonstruksi, mengelola
 sumber daya yang ada, baik sumber daya
 manusia, sumber daya alam maupun
 keuangan dan teknologi untuk
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 melaksankan rehabilitasi dan
 rekonstruksi, menjalin kerjasama dengan
 pihak lain untuk melaksanakan kegiatan
 rehabilitasi dan rekonstruksi yang tidak
 dibiayai dari APBN.
 BRR dalam melaksanakan tugasnya
 berkoordinasi dengan pemerintah pusat,
 pemerintah daerah, dan pihak lain yang
 terkit.
 2 Partisipasi masyarakat
 dalam pengelolaan
 sumber daya kelautan dan
 perikanan.
 Dalam konsideran disebutkan
 penanganan rehabilitasi dan rekonstruksi
 wilayah yang terkena dampak bencana
 alam gempa bumi dan gelombang
 tsunami harus dilaksanakan secara
 khusus, sistematis, terarah, terpadu serta
 menyeluruh dengan melibatkan
 partisipasi dan memperhatikan aspirasi
 serta kebutuhan masyarakat. Hal yang
 sama juga terdapat dalam Pasal 6.
 Rehabilitasi dan rekonstruksi
 dilaksanakan berdasarkan asas
 partisipatif.
 3 Pemberdayaan ekonomi
 (mata pencaharian)
 masyarakat pesisir.
 -
 Perpres No. 30 Tahun 2005 tentang Rencana Induk Rehabilitasi Wilayah dan Kehidupan
 Masyarakat Provinsinsi NAD dan Kepulauan Nias Provinsi Sumatera Utara
 No Isu-Isu Strategis Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi sumber daya
 kelautan dan perikanan.
 Perpres ini berisikan Rencana Induk
 rehabiltasi dan rekonstruksi wilayah
 Aceh dan Nias. Rencana Induk terdiri
 dari Buku Utama Rencana Induk dan
 Buku Rinci Rencana Rehabilitasi dan
 Rekonstruksi per bidang.
 Bab V angka 13 Buku Utama Rencana
 Induk berisikan tentang memulihkan
 kembali daya dukung lingkungan.
 Strateginya dilakukan, diantaranya
 dengan merehabilitasi terumbu karang
 dan membangun daerah penyangga
 (green belt) sesuai dengan karakter
 pantai. Kegiatan pokoknya melakukan
 rehabilitasi mangrove dan rehabilitasi
 vegetasi perintis kawasan pantai.
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 Pada point 5.5.3. tentang kawasan non
 budidaya disebutkan, penataan fungsi
 kawasan pantai dan pesisir dilakukan
 dengan cara mengembalikan fungsi dan
 pemanfaatan lahan kawasan
 pantai/pesisir seperti semula dengan
 menerapkan mitigasi bencana.
 2 Partisipasi masyarakat
 dalam pengelolaan
 sumber daya kelautan dan
 perikanan.
 Dalam Buku Utama Rencana Induk
 terdapat satu bab khusus tentang
 partisipasi masyarakat dan dunia usaha.
 Bahkan, salah satu prinsip dasar dalam
 rehabilitasi dan rekonstruksi adalah
 partisipatif. Artinya, Perpres ini sangat
 mengakomodir kepentingan masyarakat,
 terutama masyarakat korban. Masyarakat
 tidak hanya dijadikan sebagai objek,
 tetapi sebagai pelaku utama dalam masa
 rehabilitasi dan rekonstruksi.
 3 Pemberdayaan ekonomi
 (mata pencaharian)
 masyarakat pesisir.
 Perpres No. 69 Tahun 2005 tentang Peran Serta Lembaga/Perorangan Asing Dalam Rangka
 Hibah Untuk Rehabilitasi dan Rekonstruksi Wilayah dan Kehidupan Masyarakat Provinsi
 NAD dan Kepulauan Nias Sumatera Utara
 No Isu-Isu Strategis Komentar Keterangan
 1 Rehabilitasi dan
 konservasi sumber daya
 kelautan dan perikanan.
 Dalam rangka pelaksanaan rehabilitasi
 dan rekonstruksi, pemerintah
 memberikan kesempatan kepada semua
 pihak untuk berperan serta, termasuk
 lembaga/perorangan asing. Keterlibatan
 lembaga/perorangan asing dalam
 kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi
 perlu diatur agar tetap sejalan dengan
 Rencana Induk Rehabilitasi dan
 Rekonstruksi.
 Untuk dapat berperan serta dalam
 rehabilitasi dan rekonstruksi,
 lembaga/perseorangan asing mengajukan
 proposal program kepada badan
 pelaksana. Salah satu program yang
 dilaksanakan adalah rehabilitasi dan
 rekonstruksi sumber daya psisir dan
 kelautan.
 2 Partisipasi masyarakat Peran serta lembaga/ perorangan asing
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 dalam pengelolaan
 sumber daya kelautan dan
 perikanan.
 dalam rangka hibah untuk rehabilitasi
 dan rekonstruksi wilayah dan kehidupan
 masyarakat ikut melibatkan
 masyarakat/mitra lokal dalam
 pelaksanaan programnya. Hal itu terlihat
 dalam Pasal 2 Ayat (2) dan (3).
 3 Pemberdayaan ekonomi
 (mata pencaharian)
 masyarakat pesisir.
 -
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 BAB IV
 RELEVANSI KEBIJAKAN TERHADAP PENGELOLAAN
 SUMBER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN YANG
 BERKELANJUTAN PASCA BENCANA DI NIAS PROVINSI
 SUMATERA UTARA
 Jika dicermati kebijakan sebelum terjadinya Tsunami di Kabupaten Nias mulai dari
 tingkat Pusat, Provinsi hingga ke Kabupaten yang terkait dengan Pengelolaan Sumber
 daya Kelautan dan Perikanan dapat dikatakan belum adanya kesesuaian (relevansi)
 antara peraturan yang terbit di tingkat Nasional, Prvpinsi dan Pusat. Hal tersebut bisa
 dilihat dengan adanya kontradiksi kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat
 dengan yang dikeluarkan di daerah, beberapa peraturan yang dikelurkan oleh pusat
 belum dijadikan sebagai landasan utama kebijakan, adanya tumpang tindih kebijakan
 yang justru merugikan nelayan, paska reformasi kebijakan yang dikeluarkan justru lebih
 banyak ke arah peningkatan PAD (Pendapatan Asli Daerah).
 Namun, kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Pusat dan daerah setelah tsunami
 telah menujukkan kesesuaian terhadap kondisi sumber daya kelautan dan perikanan di
 Nias seperti;
 1. Adanya Blue Print mengenai rehabilitasi dan rekonstruksi kabupaten Nias,
 merupakan pintu masuk guna mendesain kebijakan pengelolaan kelautan dan
 perikanan secara jangka panjang.
 2. Adanya Rencana Aksi dan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Wilayah Kepulauan
 Nias Provinsi Sumatera Utara Pasca Gempa 28 Maret 2005 Tahun 2007-2009
 3. Keberadaan Undang-Undang No. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah
 Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
 4. Renstra Pengelolaan Wilayah Pesisir Provinsi Sumatera Utara.
 5. Keberadaan Peraturan Bupati yang menetapkan daerah Konservasi Laut di
 Kabupaten Nias
 6. Posisi pemerintah daerah dalam pembentukan kebijakan terkait wilayah pesisir
 dan laut sangatlah strategis mengingat Undang-undang Nomor 32 tahun 2004
 tentang Pemerintahan Daerah khususnya pasal 18 mengenai kewenangan daerah
 kabupaten di wilayah laut sejauh 1/3 dari 12 mil .
 7. Adanya kebijakan di tingkat desa dalam pelestarian terumbu karang
 Sekalipun kebijakan terkait perikanan dan kelautan Kabupaten Nias pasca gempa bumi
 dan tsunami sudah menunjukkan perhatian terhadap pentingnya aspek konservasi, tata
 ruang dan peran serta masyarakat. Namun, kebijakan tersebut bisa dikatakan belum
 bersinergis satu sama lain, masih parsial, belum dalam satu bingkai kebijakan daerah
 dan operasionalisasinya belum optimal dilakukan. Proses rehabilitasi dan rekonstruksi
 yang sedang berjalan, memang membutuhkan kerja-kerja yang lebih bersifat teknis.
 Sehingga proses-proses penyusunan kebijakan dalam bentuk peraturan sebagaimana
 yang tersusun baik dalam Renstra, Rencana Aksi dan program BRR belum memberikan
 prioritas ke arah yang lebih fokus pada isu kelautan dan perikanan saja. Dengan

Page 82
                        

81
 demikian , perlu ditindaklanjuti lagi dengan mendorong pemerintah daerah menyusun
 kebijakan yang lebih komprehensif.
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 BAB V
 REKOMENDASI ARAH KEBIJAKAN PENGELOLAAN
 KELAUTAN DAN PERIKANAN KEPULAUAN NIAS
 Proses rekonstruksi dan rehabilitasi Kabupaten Nias saat ini dengan memfokuskan pada
 perbaikan kerusakan sumber daya kelautan dan perikanan, merupakan momentum
 penting untuk mengelolanya ke arah yang lebih baik lagi. Berdasarkan hasil identifikasi
 masalah dan analisis kebijakan yang telah diuraikan sebelumnya maka arah kebijakan
 pengelolaan perikanan dan kelautan harus dapat mempertimbangkan hal-hal berikut:
 1. Terkait dengan kerusakan sumber daya kelautan dan perikanan akibat bencana
 sunami dan gempa bumi, maka prioritas utama kebijakan adalah memperbaiki
 ekosistem kelautan dan perikanan di Kepulaun Nias. Perbaikan ini merupakan
 mandat pemerintah bagi pemulihan sumberdaya paska sunami. Perbaikan
 ekosistem ini, tidak terbatas pada pesisir dan laut yang rusak baik oleh sunami
 ataupun perilaku pengguna sumberdaya, tetapi juga menyangkut upaya
 menginventarisasi kembali ketersedian sumber daya yang ada saat ini. Data
 sumber daya perikanan dan kelautan yang lebih mutakhir diperlukan sebagai
 hitungan stok ketersediaan sumber daya yang ada saat ini dan referensi bagi
 pemanfaatannya dikemudian hari . Data tersebut menjadi ukuran untuk melihat
 berapa jumlah yang bisa dimanfaatkan, sumber daya apa saja yang bisa dan
 tidak dieksploitasi, dan bagaimana cara pemanfaatannya. Data tersebut bertujuan
 agar resiko kerugian yang diakibatkan oleh karena bencana alam maupun karena
 prilaku pengerusakan oleh manusia dapat dikendalikan secara dini.
 Agar kerusakan ekosistem dimaksud bisa dikendalikan maka perlu ditetapkan
 kawasan konservasi, kawasan budidaya, kawasan pemanfaatan dan sempadan
 pantai. Kemudian diatur mengenai jumlah yang boleh dimanfaatkan, kompensasi
 atas dampak dari pemanfaatan, kegiatan usaha yang boleh dan tidak boleh
 dilakukan dengan pemberian ijin yang ketat, sanksi hukum dan mitigasi
 bencana. Agar data sumber daya kelautan dan perikanan diperbaharui secara
 terus menerus maka perlu dibentuk pusat data perikanan dan kelautan di
 Kabupaten Nias.
 2. Kebijakan perikanan dan kelautan ke depan harus juga disertai dengan perbaikan
 institusi. Adanya institusi seperti Panglima Laot di NAD dan awig-awig di
 Lombok diyakini dapat menjaga keberlanjutan sumber daya alam laut. Persoalan
 pengelolaan sumber daya alam selama ini, tidak bisa dilepaskan rendahnya
 perhatian akan pentingnya peran institusi lokal dengan kearifan yang ada.
 Program pengelolaan yang bersifat sentralis, top down (Pemerintah Propinsi-
 Daerah-Masyarakat) harus dirubah dengan melalui model bottom up. Peran serta
 masyarakat harus lebih dimaksimalkan di kemudian hari, atau berbasis
 masyarakat. Selain itu keterpaduan antar stakeholder juga harus dilakukan
 dengan membuat jadwal pertemuan koordinasi antar stakeholder terkait
 kelautan dan perikanan. Pertemuan koordinasi sangat penting untuk mengupdate
 perkembangan-perkembangan dan sebagai media berbagi pengalaman. Peran
 pemerintah daerah untuk mengkoordinir keterpaduan antar stakeholder tersebut

Page 84
                        

83
 sangat penting untuk memantau aktivitas dan mensinergikan program masing-
 masing.
 Agar perbaikan institusi bisa dilakukan maka penghargaan atas hak-hak
 masyarakat pesisir mutlak dilakukan, sistem pengelolaan sumber daya pesisir
 harus berbasis masyarakat, prioritas pemberdayaan nelayan skala kecil, resolusi
 konflik , keterpaduan antar stakeholders, dan peran pemerintah. Perbaikan
 intitusi ini juga harus dibarengi juga peningkatan kapasitas pemangku
 kepentingan.
 3. Terkait dengan nilai ekonomis sumber daya kelautan dan perikanan Kepulauan
 Nias yang sangat prospek bagi peningkatan pendapatan daerah, maka kebijakan
 pembangunan kelautan dan perikanan seharusnya tidak terperangkap pada
 orientasi ekonomi semata. Sumber daya kelautan dan perikanan Kepulauan Nias
 seharusnya tidak diperlakukan sebagai “mesin uang” pemerintah daerah,
 melainkan menjadi modal pembangunan bagi terwujudnya kesejahteraan rakyat.
 Nilai non ekonomi, seperti fungsi mangrove, terumbu karang bagi pertahanan
 wilayah pesisir harus dikedepankan. Dengan demikian eksploitasi sumber daya
 kelautan dan perikanan harus mempertimbangan aspek biologi, ekologi dan
 sosial.
 Agar nilai ekonomis tidak menjadi orientasi utama maka sumber daya yang
 berkelanjutan untuk peningkatan kesejahteraan seluruh pelaku usaha, khususnya
 masyarakat pesisir perlu diperhatikan dengan menyeimbangkan antara aspek
 manusia dengan lingkungan. Pengelolaan Sumber daya kelautan dan perikanan
 untuk kepentingan pendapatan daerah harus dibarengi dengan azas transparansi
 dan akuntabilitas, kehati-hatian dini, azas keadilan, dan keberlanjutan.
 Dari uraian di atas maka ke depan perlu dibuat kebijakan antara lain ;
 1. Peraturan Bupati Tentang Rencana Strategis Pengelolaan Wilayah Pesisir dan
 Pulau-Pulau Kecil/Pulau Terluar Kepuluan Nias.
 2. Peraturan daerah Tentang Tata Ruang Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
 3. Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau
 Kecil/Pulau Terluar Kabupaten Nias
 Sebagai justifikasi atas rekomendasi kebijakan di atas adalah sebagai berikut:
 Pertama, munculnya bencana alam, masih rendahnya penghargaan atas hak-hak
 masyarakat pesisir, sistem pengelolaan sumber daya pesisir selama ini lebih bercorak
 sentralis dan bias daratan telah memunculkan degradasi wilayah pesisir. Menurunnya
 kualitas sumber daya pesisir oleh berbagai hal, tumpang tindih kewenangan, ego antar
 sektor dan masih belum adanya kesesuaian kebijakan mulai dari pusat, provinsi dan
 daerah kabupaten.
 Kedua, peraturan daerah dimaksud, bertujuan mewujudkan pemanfaatan bagi
 peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pelestarian sumber daya pesisir secara
 terpadu dan berkelanjutan. Lewat kebijakan daerah pemanfaatan potensi ekonomi dan
 jasa-jasa lingkungan wilayah pesisir dapat lebih optimal dan berkelanjutan. Hal ini
 terlepas dari potensi sumber daya pesisir dan laut Kabupaten Nias dengan banyaknya
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 pulau-pulau. Pulau-pulau yang ada tersebut belum mendapat tempat khusus bagi
 pengambil kebijakan di daerah. Perhatian terhadap pulau-pulau di Kabupaten Nias
 sangatlah penting dengan mencermati bahwa keberadaan pulau-pulau tak jarang
 menjadi wilayah sengketa baik antara daerah maupun dengan dengan negara tetangga.
 Dari alasan penting tersebut maka skema usulan pembentukan kebijakan bisa dilihat
 seperti di bawah ini :
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 PERTIMBANGAN HUKUM
 � UU No. 31/2004, UU No. 32 /2004, UU No. 27 /2007, UU No. 23/1997, UU No. 5/1990, dll
 � Rencana Aksi dan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Wilayah Kepulauan Nias Propinsi Sumatera Utara Paska Gempa 28 Maret 2005 Tahun 2007-2009
 � Blue Print Rehabilitasi dan Rekonstruksi Kabupaten Nias Paska Tsunami � Renstra Pengelolan Wilayah Pesisir Prov insi Sumut � Renstra Pengelolaan Terumbu Karang Kab Nias � Keputusan Bupati Tentang Wilayah Konservasi laut Kepulauan Nias
 Surat Keputusan Bupati tentang Renstra Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Kabupaten Nias
 Tata Ruang Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
 SKEMA REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGELOLAAN
 KELAUTAN & PERIKANAN KABUPATEN NIAS
 Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir & Pulau-Pulau Kecil
 AZAS-AZAS PENTING
 - AZAS TRANSPRANSI & AKUNTABILITAS - AZAS KEPASTIAN HUKUM - AZAS PLURALISME HUKUM - AZAS KEADILAN - AZAS KEBERLANJUTAN - AZAS PERAN SERTA MASYARAKAT
 JUSTIFIKASI � Bencana Alam yang kerap terjadi di wilayah Pesisir � Pentinya Penghargaan atas Hak Masyarakat atas sumber daya Kelautan
 dan Perikanan � Degradasi Sumber daya alam � Keberlanjutan Sumber daya Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nias � Adanya Kewenangan Pemerintah daerah di wilayah Laut � Pentingnya Keterpaduan antar berbagai Pihak
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